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ABSTRAK 

Moh. Rifqi Rahman. D01213028. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Novel Partikel Karya Dewi Lestari. Skripsi. Prodi Pendidikan Agama Islam, 

Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dr. H. Achmad Muhibin Zuhri, 

M.Ag., Drs. H. Syaifuddin, M.Pd.I. 

Novel Partikel, merupakan novel yang dikarang oleh Dewi Lestari. Novel ini 

menceritakan perjalanan seorang tokoh utama yang bernama Zarah yang penuh 

dengan tanda tanya dan kejutan. Banyak pesan-pesan tersembunyi di dalam novel ini, 

salah satunya tentang manusia yang hanyalah bagian dari satu kesatuan kosmos dan 

tidak ada yang lain kecuali ikut berperan serta dalam perputaran kosmos yang sudah 

diciptakan Tuhan. Fokus dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam novel Partikel karya Dewi Lestari. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mencari; 1) Nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Partikel karya Dewi Lestari, dan 2) 

Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Partikel karya 

Dewi Lestari terhadap penanaman akhlak di zaman kontemporer. Sedangkan tujuan 

penelitian ini yaitu untuk; 1) Mendeskripsikan dan memahami nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang terkandung dalam novel Partikel karya Dewi Lestari, dan 2) Menjelaskan 

relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Partikel karya 

Dewi Lestari terhadap penanaman akhlak di zaman kontemporer.  

Jenis penilitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan untuk 

pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik, yang secara 

gampang dapat didefinisikan sebagai kegiatan menafsirkan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik baca dan catat yaitu pembacaan yang berulang-ulang dan 

dilanjutkan dengan pencatatan yang sesuai dengan rumusan masalah. Sedangkan 

analisis data terdiri dari; reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Partikel karya Dewi 

Lestari yaitu; 1) Akhlak kepada Allah dapat ditanamkan melalui figur, 2) Akhlak 

kepada diri sendiri dapat ditanamkan melalui bimbingan kesadaran akan kedudukan 

dan potensi diri, 3) Akhlak kepada sesama dapat ditanamkan melalui bimbingan 

kesadaran bahwa potensi diri tidak untuk diri sendiri semata tapi juga untuk orang 

lain, dan 4) Akhlak kepada alam dapat ditanamkan melalui bimbingan kesadaran 

tentang penciptaan makhluk dan peran manusia sebagai khalifah. Sedangkan 

relevansinya terhadap penanaman akhlak di zaman kontemporer terletak pada figur 

dan kesadaran diri. 

Kata Kunci: Pendidikan, Akhlak, Partikel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karya sastra sejatinya sudah berkembang lama dan memberikan konstribusi 

terhadap pemecahan masalah-masalah yang ada dalam masyarakat. Para filsuf 

pun meyakini bahwa bersastra adalah salah satu jalan untuk mencapai kebenaran. 

Sastra merupakan jalan ke empat untuk mencapai kebenaran selain agama, 

filsafat dan ilmu pengetahuan.
1
 

Aristoteles juga mengungkapkan bahwa sastra merupakan mimesis atau 

cerminan dari kehidupan realitas. Dengan demikian, mengkaji sebuah karya 

sastra pada dasarnya merupakan kajian terhadap realitas kehidupan yang ada.
2
 

Karya sastra yang berkembang di sebuah negara sebenarnya cerminan dari 

kondisi atau perkembangan sosial yang terjadi pada suatu negara tersebut, dan 

karenanya penelitian terhadap karya sastra itu bukanlah suatu penelitian yang 

sepele dan remeh. Ia menuntut untuk selalu aktual dengan kondisi sosial yang 

terjadi pada saat itu.  

Karya sastra yang sebenarnya merupakan simbol verbal mempunyai 

beberapa peranan yang antara lain sebagai cara pemahaman (model of 

comprehension), cara perhubungan (mode of communication), dan cara 

                                                 
1
 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 96. 
2
 Ibid. 
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penciptaan (mode of creation).
3
 Oleh karenanya, karya sastra bukan melulu 

tentang imajinasi, justru di dalam karya sastra itu sendiri termuat pemahaman, 

komunikasi dan kreasi yang kontekstual. Mula-mula pengarang sastra 

memandang realitas yang ada, timbul keresahan terhadap realitas tersebut, 

kemudian secara imajinatif menerjemahkannya ke dalam karya sastra.  

Selain merupakan ungkapan keresahan, karya sastra juga merupakan cita-

cita ideal. Melalui karya sastra, penulisnya berusaha dengan kreatif untuk 

menyampaikan keresahan dan cita-citanya itu. Meski memang terbilang hanya 

sebatas imajinasi, tapi hal demikian mencerminkan cita-cita ideal yang paling 

tidak sudah terbangun sejak dunia ide, mengkonstruksi hal positif sudah sejak 

dalam pikiran dan cita-cita, dan ujung-ujungnya berusaha membagi keresahan 

dan cita-cita ideal itu kepada para pembaca. Bentuk komunikasi dalam karya 

sastra pun cenderung mudah, karena dikemas sedemikian rupa agar semua 

pembaca dari berbagai macam kalangan dapat memahaminya. 

Ada dua sisi yang dapat dilihat dari perwujudan karya sastra. Pertama, sisi 

pandang bentuk yang meliputi persajakan atau persamaan bunyi, pengaturan 

lirik, pilihan kata hingga penggunaan gaya bahasa dan estetika. Kedua, sisi 

pandang isi yang meliputi nilai guna bagi kehidupan manusia. Kesimpulannya, 

jika dilihat dari segi bentuknya maka karya sastra merupakan sesuatu yang dapat 

menyenangkan hati, dan jika dilihat dari segi isinya karya sastra merupakan 

sesuatu yang memiliki nilai guna bagi siapa saja yang mampu mendalaminya. 

                                                 
3
 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 171. 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

  

 

Demikianlah, karya sastra tidak hanya sekadar untuk dinikmati dan ujung-

ujungnya hanya demi menghilangkan kejenuhan semata, tapi lebih dari itu karya 

sastra mampu menghadirkan nilai-nilai yang bermakna bagi kehidupan.
4
 

Dalam penelitian kali ini, ada sebuah karya sastra berupa novel menarik dari 

seorang pengarang masyhur, yaitu Dewi Lestari, dengan judul novelnya Partikel 

serial Supernova. Novel yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka ini memaparkan 

seorang tokoh yang bernama Zarah yang perjalanan hidupnya penuh dengan 

tanda tanya dan kejutan. Tapi tanda tanya itu selalu menemukan jawabannya 

ketika dirinya berhadapan dengan ayahnya, Firas, seorang dosen sekaligus ahli 

mikologi. Sampai akhirnya, ketika sosok ayah yang selalu hadir menjadi jawaban 

dari segala tanda tanya Zarah tiba-tiba menghilang, dirinya memutuskan untuk 

berkeliling dunia, berharap di suatu tempat bertemu ayahnya, entah di mana. 

Dalam perjalanan berkeliling dunia inilah, kejutan itu mulai muncul. 

Dalam novel ini terkandung banyak nilai-nilai, salah satunya adalah 

pendidikan akhlak. Akhlak yang secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 

suatu hal atau situasi kejiwaan yang mendorong seseorang melakukan suatu 

perbuatan dengan senang, tanpa pikir dan perencanaan,
5
 dalam novel ini malah 

seolah diacak-acak dan menjadi sulit untuk dicapai. Pendidikan tidak berdaya 

untuk memupuk akhlak seorang tokoh yang bernama Zarah di dalam novel ini.  

                                                 
4
 Nursisto, Ikhtisar Kesusastraan Indonesia, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), 2. 

5
 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 22. 
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Novel ini menjadi sangat menarik untuk diteliti, karena di dalamnya 

menyajikan kondisi keluarga yang sudah mapan, ditambah oleh latar belakang 

sebagai tokoh agama dan dihormati oleh masyarakat, tapi ternyata tidak mampu 

melahirkan keturunan—yang dalam novel ini sebagai tokoh utama yaitu Zarah—

sebagaimana yang diharapkan perangainya. Zarah tanpa diduga malah secara 

psikologis terjebak dalam dilema, antara ikut apa yang telah keluarganya anut 

atau menjadi dirinya sendiri. Sempat dirinya mengikuti apa yang keluarganya 

mau, akan tetapi itu malah mengantarkan dirinya pada titik jenuh dan akhirnya 

dirinya memutuskan untuk menjadi diri sendiri walaupun di mata kelurganya 

dipandang sebagai anak pembangkang yang tidak berakhlak. 

Keluarga Zarah dalam novel ini bukannya tidak berusaha untuk 

mendidiknya, Zarah sudah dididik dengan baik oleh ayahnya secara pribadi dan 

bahkan sejak ditinggal pergi oleh ayahnya tersebut ibunya memasukkannya ke 

sekolah. Tapi, memupuk perilaku yang baik dan menanamkan pemahaman 

benar-salah bagi Zarah bukanlah urusan periodik yang pada waktu tertentu pasti 

akan selesai dan memuaskan hasilnya. Zarah justru tidak puas dengan sistem 

yang berlaku, sistem sekolah yang dimana dirinya menimba ilmu, bahkan sistem 

pendidikan yang keluarganya terapkan untuknya. Zarah menjelma sosok 

pemberontak yang kebetulan lahir dari tokoh agama yang dihormati.  

Pendidikan mempunyai peran besar dalam memupuk akhlak bagi setiap 

individu-individu. Secara linguistik, „akhlak‟ diambil dari bahasa Arab, bentuk 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

  

 

jamak dari kata خلق (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku 

atau tabiat. Secara terminologi, akhlak merupakan suatu sistem yang melekat 

pada individu yang menjadikan seseorang menjadi manusia istimewa dari 

individu lainnya, lalu menjadi sifat pada diri seseorang tersebut.
6
 

Akhlak mempunyai padanan kata, yang antara lain; etika dan moral. Kata 

etika berasal dari bahasa Yunani ethes yang mempunyai arti kebiasaan yang 

dihasilkan oleh logika, dan moral bersumber dari adat-istiadat, kultur budaya.
7
 

Tapi, akhlak mempunyai perbedaan dengan etika dan moral itu, perbedaannya 

terletak pada sumbernya, yang mana sumber dari akhlak itu adalah wahyu Tuhan, 

yang pada tahap aplikasinya adalah untuk menjadi hamba dan khalifah di muka 

bumi.  

Zarah dalam novel ini seolah menjadi kasus unik. Hidup di dalam keluarga 

yang merupakan tokoh agama, tidak asing lagi dengan sesuatu yang berkaitan 

dengan keagamaan, malah merasa tidak menjadi dirinya sendiri ketika mencoba 

mengikuti apa yang keluarganya anjurkan. Tidak jarang Zarah menampilkan 

perilaku yang menyimpang jika dipandang dari definisi akhlak tadi.  

Maka, berdasarkan ini semua, peneliti tertarik untuk menganalisa nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel tersebut, dan penulis memberi 

                                                 
6
 Nasharuddin, Akhlak..., 206-207. 

7
 Ibid, 210. 
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judul penelitian ini dengan judul, Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

dalam Novel Partikel Karya Dewi Lestari. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak apa sajakah yang terkandung dalam novel 

Partikel karya Dewi Lestari? 

2. Apa relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel 

Partikel karya Dewi Lestari terhadap penanaman akhlak di zaman 

kontemporer? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan 

di atas adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan dan memahami nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam novel Partikel karya Dewi Lestari.  

2. Menjelaskan relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 

novel Partikel karya Dewi Lestari terhadap penanaman akhlak di zaman 

kontemporer. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan nantinya mempunyai nilai guna, yang antara lain 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan untuk memberikan pengetahuan tentang nilai-

nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Partikel karya Dewi 

Lestari dan bermanfaat bagi ilmu pengetahuan terkhusus dalam pendidikan 

akhlak.  

2. Kegunaan praktis 

Menambah wawasan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat 

diambil pelajaran dalam novel Partikel karya Dewi Lestari, serta dapat 

dijadikan bahan penelitian lebih lanjut bagi mereka yang ingin meneliti 

karya sastra lainnya.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian sebelumnya sudah ada yang meneliti mengenai novel 

Partikel karya Dewi Lestari ini, akan tetapi penelitian tersebut berupa tinjauan 

psikologi sastra, yang menggali kepribadian dan aktualisasi tokoh utama dalam 

novel tersebut.  

Penelitian tersebut merupakan skripsi yang berjudul, “Kepribadian dan 

Aktualisasi Diri Tokoh Utama dalam Novel Supernova Episode Partikel Karya 
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Dewi Lestari (Tinjauan Psikologi Sastra)”. Skripsi ini disusun oleh Kartika Nurul 

Nugrahini, pada tahun 2014. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 

kepribadian tokoh utama dalam novel, konflik yang terjadi, latar belakang 

terjadinya konflik, usaha tokoh utama dalam menyelesaikan konflik, 

penyimpangan yang dilakukan tokoh utama, wujud aktualisasi diri yang 

dilakukan oleh tokoh utama, dan solusi dari keluarga tokoh utama di awal cerita 

dan di akhir cerita.  

Sumber data skripsi yang disusun oleh mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta ini adalah novel Supernova episode Partikel karya Dewi Lestari yang 

diterbitkan oleh penerbit Bentang Yogyakarta tahun 2012. Pengumpulan datanya 

dilakukan dengan cara baca-catat, sedangkan analisis data dilakukan dengan 

teknik deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah berupa kategorisasi, tabulasi, 

interpretasi, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. Pertama, kepribadian yang 

menonjol pada tokoh utama bernama Zarah dalam novel Partikel karya Dewi 

Lestari adalah cerdas, pemberontak, dan keras kepala. Kepribadian cerdas 

ditunjukkan dengan wawasan luas, pemikiran kritis, memiliki intuisi yang kuat, 

dan kebiasaan tokoh Zarah melakukan sesuatu dengan sikap ilmiah. Kepribadian 

pemberontak ditunjukkan dengan sikap Zarah yang berani berbeda pendapat 

dengan orang lain. Kepribadian keras kepala ditunjukkan dengan teguh pada 

tujuan utama, yaitu mencari Firas (ayahnya), memiliki pemikiran yang konsisten, 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

  

 

dan teguh pendirian untuk mempertahankan hasil riset Firas (ayahnya). Kedua, 

konflik batin yang dialami tokoh utama bernama Zarah dalam novel Partikel 

karya Dewi Lestari adalah keinginan yang tidak sesuai kenyataan dan 

pertentangan batin. Konflik yang paling utama adalah pelarian Zarah dari 

kekangan kebudayaan di masyarakat karena perbedaan ideologi. Ketiga, 

aktualisasi diri pada tokoh Zarah dalam novel Partikel karya Dewi Lestari terdiri 

dari dua tujuan, yaitu keinginan untuk menemukan Firas (ayahnya) demi 

menemukan kebenaran asal mula kehidupan di alam semesta dan keinginan 

menjadi fotografer profesional.  

Perbedaan dengan penelitian ini sendiri adalah terletak pada sudut pandang 

dan orientasi yang digunakan. Penelitian sebelumnya novel Partikel karya Dewi 

Lestari dianalisis menggunakan sudut pandang psikologi sastra, sedangkan untuk 

penelitian ini menggunakan sudut pandang pendidikan akhlak Islam. Tentu saja, 

penelitian sebelumnya memberikan konstribusi terhadap penelitian ini, yaitu 

memberikan kerangka tentang bagaimana karakter tokoh dalam novel secara 

psikologi dan hal itu sangat membantu dalam melakukan analisis dalam 

kaitannya dengan pendidikan akhlak itu sendiri.  

 

F. Definisi Operasional 

Untuk lebih mudah memahami penggunaan istilah dalam penelitian ini, 

penulis memberikan pengertian dalam beberapa istilah pokok. Istilah-istilah 

tersebut antara lain sebagai berikut: 
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1. Analisis, bersifat uraian, penguraian, kupasan.
8
 Dengan demikian, analisis 

merupakan suatu usaha untuk mengamati dengan detail tentang hal atau 

benda dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya guna 

dikaji lebih lanjut.  

2. Nilai-nilai, memiliki arti hal-hal penting/berguna bagi kemanusiaan.
9
 

Dengan demikian, nilai-nilai itu sendiri merupakan esensi yang melekat pada 

sesuatu dan mempunyai arti bagi kehidupan manusia.  

3. Pendidikan merupakan the total process of developing human and behavior, 

drawing on almost all life’s experiences. Seluruh tahapan pengembangan 

kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia, juga proses 

penggunaan selauruh pengalaman kehidupan. Pendidikan juga bisa diartikan 

sebagai proses yang disengaja dengan menggunakan metode-metode tertentu 

guna memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku.
10

 

4. Novel Partikel, merupakan novel yang dikarang oleh Dewi Lestari. Novel ini 

menceritakan perjalanan seorang tokoh utama yang bernama Zarah yang 

penuh dengan tanda tanya dan kejutan. Tanda tanya, karena dibimbing oleh 

ayahnya sendiri yang sangat cerdas dalam mendidiknya. Kejutan, karena 

semenjak ayahnya menghilang, dirinya berpetualang ke berbagai negara 

                                                 
8
 Pius A Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Penerbit Arkola, 

2001), 35. 
9
 Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: LPKN, 1998), 801. 

10
 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 2010), 

10.  
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untuk mencari ayahnya, berharap di suatu tempat dapat bertemu, entah di 

mana.  

Dalam novel ini banyak pesan-pesan tersembunyi tentang alam semesta, 

yang memberikan pemahaman bahwa manusia hanyalah bagian dari satu 

kesatuan kosmos dan tidak ada yang lain kecuali ikut berperan serta dalam 

perputaran kosmos yang sudah diciptakan Tuhan. Manusia yang dalam hal 

ini mempunyai kemampuan untuk membudidayakan dengan akalnya, seolah 

diajak untuk dengan maksimal membangun harmoni dengan sesama dan 

alam, sebagai wujud penghambaan terhadap Tuhan.  

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Untuk penelitan tentang „Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Novel Partikel Karya Dewi Lestari‟ ini merupakan jenis penelitian kualitatif, 

yaitu sebuah penelitian yang tidak menggunakan perhitungan angka-angka.
11

 

Sedangkan untuk pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan 

hermeneutik, yang secara gampang dapat didefinisikan sebagai kegiatan 

menafsirkan.
12

  

Secara etimologis, hermeneutik berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

hermeneuein yang berarti menafsirkan. Sedangkan secara istilah, menurut 

                                                 
11

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 2. 
12

 H. Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 314. 
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Hans Georg Gadamer, hermeneutik merupakan usaha untuk memahami dan 

menginterpretasi sebuah teks. Oleh karena hermeneutik ini merupakan usaha 

menafsirkan, maka erat kaitannya dengan hubungan makna-makna yang 

terkandung di dalam teks, serta pemahaman tentang realitas yang 

diperbincangkan.
13

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua; sumber primer 

dan sumber sekunder.  

Sumber primernya adalah novel Partikel karya Dewi Lestari, dan 

sumber sekundernya adalah kumpulan berbagai literatur buku dan karya tulis 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk penelitian ini, penulis menggunakan teknik baca dan catat. 

Teknik ini dilakukan dengan cara membaca berulang-ulang, pembacaan 

yang berulang-ulang ini dilanjutkan dengan pencatatan yang sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian.  

4. Metode Analisis Data 

Ada tiga tahap dalam analisis data dalam penelitian ini, antara lain; 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tahap pertama, 

ketika data sudah terkumpul melalui teknik baca dan catat, data-data tersebut 

kemudian diolah melalui penggolongan, membuang yang tidak perlu, dan 

                                                 
13

 Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 83. 
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pengorganisasian data. Tahap kedua, data yang sudah diolah pada tahap 

pertama kemudian disajikan dalam bentuk narasi berserta penafsiran di 

dalamnya, dan berlanjut pada tahap ketiga yaitu penarikan kesimpulan.  

Karena penelitian ini, dalam penarikan kesimpulannya berangkat dari 

kasus-kasus yang terangkat dari novel, maka dalam penarikan 

kesimpulannya menggunakan pola induktif, yaitu memberikan kesimpulan 

umum dari kasus-kasus hasil interpretasi.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah proses penelitian, maka perlu disampaikan sistematika 

pembahasan, yang antara lain adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. 

BAB II Kajian teori, menguraikan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. 

Terutama tentang pengertian pendidikan, akhlak, ruang lingkup akhlak, 

pembentukan akhlak, dan peran karya sastra itu sendiri.  

BAB III Deskripsi novel, menguraikan tentang biografi penulis novel, 

deskripsi unsur-unsur novel dan isi kandungan novel.  

BAB IV Analisis data, menguraikan tentang analisis nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam novel dan relevansinya terhadap penanaman akhlak di zaman 

kontemporer.  
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BAB V Penutup, berisi kesimpulan, saran, daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

1. Nilai 

Nilai bisa diartikan sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan 

berguna bagi kemanusiaan. Dengan demikian, nilai dari suatu hal itu 

merupakan esensi yang melekat pada hal tersebut dan mempunyai arti 

penting bagi kehidupan manusia.  

Pandangan Brubacher, yang dikutip oleh Muhaimin, terkait nilai 

(value/qimah) ini menyatakan bahwa ia tidak terbatas oleh ruang lingkupnya, 

ia sangat erat dengan pengertian-pengertian dan aktivitas manusia yang 

kompleks. Dengan demikian, nilai itu sulit ditentukan batasannya.
14

 Oleh 

karena itu, boleh dikatakan bahwa nilai itu merupakan sebuah konsep 

abstrak yang ada di dalam diri manusia yang dengannya manusia itu sendiri 

kemudian terdorong untuk menunjukkan pola pemikiran, perasaan, 

keterikatan maupun perilaku. Dalam bahasa sederhananya, nilai merupakan 

suatu tak berwujud namun memberikan corak tertentu dalam aktivitas yang 

dijalani oleh manusia itu sendiri.  

                                                 
14

 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 

Operasionalisasinya), (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 109. 
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Hal demikian ditegaskan oleh pengertian nilai lainnya, bahwa nilai 

merupakan suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 

suatu indentitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, 

perasaan, keterikatan maupun perilaku. Oleh karenanya, nilai mampu 

menjadi sistem berupa standard umum yang diyakini, yang diserap dari 

keadaan obyektif maupun diangkat dari keyakinan, sentimen (perasaan 

umum) maupun identitas yang diberikan atau diwahyukan, yang pada 

gilirannya merupakan sentimen (perasaan umum), kejadian umum, identitas 

umum yang oleh karenanya menjadi syariat umum.
15

 

Karena nilai mampu menginspirasi sentimen umum, kejadian umum, 

identitas umum dan bahkan melaju pada sebuah konsep yang lebih kokoh 

berupa syariat umum itu tadi, maka selanjutnya nilai ini perlahan mampu 

membentuk aktivitas budaya atau kultur. Sederhananya, nilai adalah titik 

tolak segala perputaran aktivitas, yang secara perlahan berwujud sebuah 

konsep abstrak yang disetujui secara bersama dan darinya kemudian 

dibangun sebuah tujuan bersama.  

Berdasarkan hal demikian inilah dapat disimpulkan bahwa nilai dapat 

menentukan dan mengarahkan bentuk, corak, intensitas, kelenturan 

(flexible), perilaku seseorang atau sekolompok orang, sehingga 

menghasilkan bentuk-bentuk produk materi seperti benda-benda budaya 

                                                 
15

 Abu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), 202. 
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maupun bentuk-bentuk yang bersifat non materi yang dinyatakan dalam 

gerak atau pendapat seseorang, kegiatan-kegiatan kebudayaan dan kesenian, 

atau pola dan konsep berpikir.
16

 

Jika nilai lebih kepada konsep abstrak yang mampu memberikan corak 

pada setiap aktivitas manusia, maka pada tahap selanjutnya nilai dapat 

diterjemahkan secara praktis oleh sesuatu yang bernama formula, peraturan 

yang biasa disebut dengan norma. Sederhana, nilai adalah rumus utamanya 

sedangkan norma merupakan rumus turunannya.  

Meskipun nilai mempunyai peran dalam pembentukan corak, tapi tidak 

boleh dialpakan bahwa nilai hanya sebatas konsep abstrak yang tidak nyata. 

Maka dari itu, benar apa yang diungkapkan oleh Young, yang menyatakan 

bahwa nilai itu sering tidak disadari.
17

 Benar, ia merupakan asumsi-asumsi 

yang abstrak dan penting, tapi sering tidak disadari tentang hal-hal yang 

benar dan hal-hal yang penting di dalamnya, yang lebih banyak diingat justru 

adalah produk dari nilai itu sendiri, yaitu formula, peraturan yang biasa 

disebut dengan norma itu.  

Nilai bukanlah sebuah fakta yang berbentuk kenyataan dan konkret. 

Oleh karenanya, masalah nilai bukan soal benar dan salah, melainkan soal 

dikehendaki atau tidak, disegani atau tidak, dan karenanya nilai bersifat 

subjektif. 

                                                 
16

 Ibid., 203. 
17

 Muhaimin, Pemikiran..., 110. 
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Para ahli membedakan bentuk nilai menjadi nilai instrumental dan nilai 

instrinsik. Maksud dari nilai instrumental merupakan nilai yang dianggap 

baik karena bernilai untuk sesuatu yang lain. Oleh karenanya nilai ini dapat 

dikategorikan sebagai nilai yang bersifat relatif dan subjektif. 

Selanjutnya adalah nilai instrinsik, yaitu kebalikan dari nilai 

sebelumnya, merupakan nilai yang dianggap baik, tidak untuk sesuatu yang 

lain, melainkan untuk nilai di dalam dan dari dirinya sendiri.
18

 Akan tetapi, 

pembedaan bentuk nilai menjadi instrumental dan instrinsik ternyata ditolak 

oleh filsafat progresivisme, yang menyatakan bahwa keduanya tidak perlu 

dibedakan. Dua bentuk nilai tersebut saling bergantung satu sama lainnya 

sebagaimana pengetahuan dan kebenaran. Hubungan timbal balik kedua 

jenis nilai ini pada akhirnya akan menyebabkan adanya perkembangan dan 

perubahan bagi nilai.
19

 

2. Pendidikan Akhlak 

Sebelum secara spesifik membahas tentang pendidikan akhlak itu 

sendiri, alangkah baiknya diurai satu per satu tentang apa itu pendidikan dan 

apa itu akhlak secara mandiri.  

a. Pendidikan 

Tentang diperlukannya pendidikan bagi manusia, aliran filsafat 

kemudian pecah menjadi tiga aliran. Aliran-aliran tersebut antara lain; 

                                                 
18

 Ibid., 115. 
19

 Ibid. 
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nativisme, empirisme dan konvergensi. Nativisme berpendapat bahwa 

manusia tidak perlu dididik karena manusia sudah sejak lahir 

mempunyai bakat alami dalam dirinya, untuk pendidikan dan 

lingkungan bisa dikatakan tidak mempunyai arti, itu semua hanya 

dianggap sebagai wadah dan ransangan semata.
20

 Sedangkan untuk 

empirisme justru sebaliknya, perkembangan dan pertumbuhan manusia 

ditentukan oleh lingkungan atau pendidikan, dan anak dapat dibentuk 

sekehendak pendidiknya, dengan kata lain pendidikan atau lingkungan 

berkuasa atas pembentukan anak.
21

 

Aliran yang terakhir, yaitu aliran konvergensi. Aliran ini sebenarnya 

merupakan gabungan dari kedua aliran sebelumnya, yaitu aliran 

nativisme dan empirisme. Menurut aliran ini manusia memiliki potensi 

alami, tetapi potensi tersebut hanya dapat berkembang jika ada 

pengarahan dan bimbingan dari luar, yang dalam hal ini adalah 

lingkungan atau pendidikan. Aliran ini mengharuskan perpaduan antara 

faktor dasar (potensi alami) dan ajar (bimbingan). Tokoh dari aliran ini 

adalah William Stern, ia menyatakan bahwa pembawaan atau potensi 

alami dan lingkungan atau pendidikan sebetulnya merupakan dua garis 

                                                 
20

 Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), Cet.I, 20-21. 
21

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1998), 16. 
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konvergensi (garis mengumpul). Pembawaan dan lingkungan saling 

menghampiri. Keduanya sangat penting bagi perkembangan.
22

 

Berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh filsafat pendidikan Islam, 

bahwa hubungan manusia dengan pendidikan didasarkan atas prinsip 

penciptaan, peran, dan tanggung jawab.
23

 Manusia dilihat sebagai 

makhluk ciptaan Tuhan yang terikat oleh ketentuan-ketentuan yang telah 

diatur, dan dengan demikian manusia adalah makhluk terikat, terikat 

oleh nilai ilahiyat. 

Pada hakikatnya, manusia diciptakan untuk mengemban tugas-tugas 

pengabdian kepada penciptanya. Agar tugas-tugas yang dimaksud dapat 

dilaksanakan dengan baik, maka sang pencipta telah menganugerahkan 

manusia seperangkat potensi yang dapat ditumbuhkembangkan. Potensi 

yang siap pakai tersebut dianugerahkan dalam bentuk kemampuan 

dasar, yang hanya mungkin berkembang secara optimal melalui 

bimbingan dan arahan yang sejalan dengan petunjuk sang penciptanya.
24

 

Oleh karena itu, maka manusia merupakan makhluk yang 

berpotensi dan mempunyai peluang untuk dididik. Dengan adanya 

pendidikan, yang di dalamnya terdapat rangkaian aktivitas yang 

disengaja, akan membimbing manusia untuk menumbuh-kembangkan 

potensi ilahiyat, agar menjadi pengabdi Tuhan yang tepat dan optimal. 

                                                 
22

 Zakiah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 54.  
23

 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), 9-10. 
24

 Ibid, 48. 
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Di dalam bahasa Al-Quran, potensi dasar dalam diri manusia itu 

disebut dengan “fitrah”. Sesuai dengan apa yang tertera dalam surat al-

Rum ayat 30: 

                            

                       

 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

 

Sabda Nabi Muhammad SAW juga menyatakan bahwa;  

Setiap orang dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah, maka setelah 

itu orang tuanya mendidik menjadi beragama Yahudi, Nasrani, dan 

Majusi; jika orang tua keduanya beragama Islam, maka anaknya 

menjadi muslim (pula). (HR. Muslim dalam kitab Shahih, Juz II, p. 459) 

 

Fitrah secara etimologi bermakna, kejadian atau penciptaan. 

Sedangkan fitrah secara terminologi adalah sesuatu yang telah menjadi 

bawaannya sejak lahir atau keadaan mula-mula jadi. Dalam hal ini, 

Allah telah menciptakan kecenderungan alamiah dalam diri manusia 

untuk bertuhan kepada Allah, menerima kebenaran dan menolak 

pembenaran. Fitrah cenderung pada kesucian, kebaikan, hal-hal yang 

positif dan konstruktif untuk menggerakkan aktivitasnya kepada yang 

dinamis-positif. Jadi, tentang kecenderungan manusia untuk berbuat 

baik dan buruk, hal demikian memanglah sifat dasar manusia, suatu saat 
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manusia memang mempunyai kemungkinan untuk berwatak dan 

berperilaku buruk. Namun perlu diingat, manusia itu tidak akan pernah 

kehilangan sifat dasarnya, yaitu fitrah. Sejahat apa pun manusia, seburuk 

apa pun perangainya, dimungkinkan untuk kembali kepada fitrahnya, 

kembali kepada kebenaran dan kebaikan yang hakiki.
25

 

Peran pendidikan terhadap fitrah ini adalah usaha sadar untuk 

mematangkannya, dan setelah sampai pada kematangan, manusia itu 

sendiri mampu memerankan diri sesuai dengan apa yang sudah 

dikehendaki oleh pencipta dan bertanggung jawab atasnya. Kematangan 

secara sederhana dapat dijelaskan sebagai tingkat perkembangan 

optimal yang dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia.
26

 

Di dalam Islam sendiri, pendidikan sebenarnya adalah proses untuk 

membentuk manusia menjadi khalifah yang benar-benar melaksanakan 

tugasnya dengan baik di muka bumi. Aktivitas pendidikan berusaha 

untuk mewujudkan apa yang sudah tertera dalam kandungan ayat 30 

surat al-Baqarah bahwa Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di 

muka bumi, dan surat Hud ayat 61 yang menyatakan bahwa Allah 

menciptakan manusia dari tanah dan menugaskannya untuk 

memakmurkan bumi. Arti sederhananya, bahwa manusia dijadikan 

khalifah di muka bumi adalah untuk memakmurkan atau membangun 

                                                 
25

 Nasharuddin, Akhlak..., 58. 
26

 Jalaluddin, Teologi..., 51. 
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bumi ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh yang menugaskan, 

yaitu Allah.
27

 

Untuk menjalankan tugas sebagai khalifah di muka bumi ini 

sungguh bukanlah tugas yang mudah. Manusia akan berhadapan dengan 

dirinya sendiri sekaligus dengan apa yang ada di luar dirinya. Manusia 

dituntut untuk berkomunikasi dengan sangat baik dengan dirinya sendiri 

dan dengan luar dirinya, harus seimbang hubungan ke dalam dirinya 

sendiri sekaligus ke luar dirinya. Tidak boleh timpang, semisal hanya 

memakmurkan diri sendiri tapi lupa dengan apa yang di luar dirinya, 

atau sebaliknya memakmurkan apa yang ada di luar dirinya tapi abai 

dengan dirinya sendiri. Semuanya harus seimbang, tanpa gesekan.  

Untuk mewujudkan itu, maka manusia haruslah dibina secara 

komprehensif. Manusia memiliki unsur-unsur materi (jasmani) dan 

imateri (akal dan jiwa), dan ketiga unsur tersebut haruslah dibina dan 

dioptimalkan secara bersamaan. Pembinaan akal akan menghasilkan 

ilmu. Pembinaan jiwa menghasilkan kesucian dan etika. Sedangkan 

pembinaan jasmani menghasilkan keterampilan. Dengan penggabungan 

unsur-unsur tersebut, terciptalah makhluk dwidimensi dalam satu 

keseimbangan, dunia dan akhirat, ilmu dan iman.
28

 

                                                 
27

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1994), 172. 
28

 Ibid, 173. 
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Itulah mengapa pendidikan penting bagi manusia. Pendidikan 

secara definisi sederhana, mengutip pendapat Ahmad Tafsir, merupakan, 

“pengembangan pribadi dalam semua aspeknya”, dengan catatan bahwa 

yang dimaksud “pengembangan pribadi” mencakup pendidikan oleh diri 

sendiri, lingkungan dan orang lain. Sedangkan kata “semua aspek” 

mencakup aspek jasmani, akal dan hati.
29

 Dengan demikian, ternyata 

pendidikan itu merupakan suatu peran yang kompleks dalam 

pembentukan diri manusia, ia tidak sesederhana berupa kegiatan transfer 

materi di dalam kelas, namun lebih dari itu pendidikan seolah menjadi 

suatu aktivitas manusia itu sendiri. Karena di dalam perjalanan aktivitas 

manusia itu, entah aktivitas oleh diri sendiri, di dalam lingkungan, 

bersama orang lain, terjadi tukar-menukar nilai dan nilai ini dapat 

memberikan sumbangsih terhadap perkembangan diri seseorang.  

Namun definisi begitu merupakan pendidikan secara luas. Ada 

beberapa tokoh yang mendefinisikan pendidikan secara khusus, sebut 

saja salah satunya, yaitu Ahmad Marimba yang menyatakan bahwa 

pendidikan adalah bimbingan atau didikan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani maupun rohani, 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
30

 Dengan demikian, 

pendidikan menurut Ahmad Marimba ini sudah lebih mengerucut ruang 

                                                 
29

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), 26. 
30

 Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1989), 19. 
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lingkupnya, hanya sebatas usaha sadar yang terdiri dari dua pemeran 

saja, yaitu pendidik dan anak didik.  

Al-Attas menyatakan bahwa kata “pendidikan” berasal dari 

terjemahan kata ta’diib yang khusus dipakai untuk pendidikan Islam. 

Kata ta’diib berasal dari kata addaba yang berarti adab atau mendidik. 

Sehingga, menurut Al-Attas kata tersebut dalam penggunaannya 

dikhususkan untuk pengajaran Tuhan kepada nabi-Nya. Dengan 

demikian, definisi pendidikan merupakan meresapkan dan menanamkan 

adab pada diri manusia.
31

 Bisa dilihat bahwa definisi yang diusung oleh 

Al-Attas ini lebih spesifik lagi, pendidikan hanya digiring untuk 

memenuhi tugas yang berupa penanaman akhlak yang baik. Itu saja.  

Berdasarkan beberapa definisi pendidikan di atas, maka sebenarnya 

kesemuanya itu hanya berbeda pada teknisnya saja, pelaksanaannya 

dilakukan oleh lembaga atau tidak. Tapi perbedaan itu ternyata juga 

bertemu di satu titik, yaitu sama-sama bertemu di sebuah tujuan yaitu 

untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi.
32

 

Dengan demikian, pendidikan berarti menumbuhkan kepribadian 

serta menanamkan rasa tanggung jawab, sehingga pendidikan terhadap 

diri manusia adalah laksana makanan yang berfungsi memberikan 

kekuatan, kesehatan dan pertumbuhan, untuk mempersiapkan generasi 

                                                 
31

 Syed Muhamad Naquib al-Attas, Islam dan Sekulerisme, ter. Karsidjo, (Jakarta: Pustaka, 1991), 

222. 
32

 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran, (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 54. 
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yang menjalankan kehidupan guna memenuhi tujuan hidup secara 

efektif dan efisien.
33

 

b. Akhlak 

Secara linguistik, „akhlak‟ diambil dari bahasa Arab, bentuk jamak 

dari kata خلق (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah 

laku atau tabiat. Secara terminologi, akhlak merupakan suatu sistem 

yang melekat pada individu yang menjadikan seseorang menjadi 

manusia istimewa dari individu lainnya, lalu menjadi sifat pada diri 

seseorang tersebut.
34

 

Ibnu Miskawaih memberikan definisi tentang akhlak ini. 

Menurutnya akhlak merupakan suatu hal atau situasi kejiwaan yang 

mendorong seseorang melakukan suatu perbuatan dengan senang, tanpa 

pikir dan perencanaan. Demikian juga al-Ghazali, menurutnya, akhlak 

ialah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang menimbulkan 

berbagai macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sehingga, jika seseorang 

tidak dididik untuk berperilaku baik, maka sifat-sifat seseorang itu akan 

menjadi buruk, keburukan akan menjadi kebiasaan dan pembiasaan 

buruk disebut akhlak buruk (mazmumah). Sebaliknya, jika seseorang 

                                                 
33

 Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim & Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), 3. 
34

 Nasharuddin, Akhlak..., 206-207. 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 

 

 

  

dididik untuk berperilaku baik, maka seseorang itu akan terbiasa 

melakukan yang baik, dan perilakunya disebut akhlak mahmudah.
35

 

Al-Ghazali menambahkan bahwa sumber akhlak mahmudah adalah 

Al-Quran, hadist, dan akal pikiran. Sementara Abul A‟la Al Maududi 

menyatakan bahwa sumber akhlak itu adalah bimbingan Allah yang 

berupa Al-Quran beserta hadist dan keduanya merupakan sumber 

pokok, kemudian sumber lainnya yang merupakan sumber tambahan 

atau pembatu terdiri dari pengalaman, rasio, dan intuisi manusia.
36

 

Kata „akhlak‟ mempunyai padanan kata, yang antara lain; etika dan 

moral. Kata etika berasal dari bahasa Yunani ethes yang mempunyai arti 

kebiasaan yang dihasilkan oleh logika, dan moral bersumber dari adat-

istiadat, kultur budaya.
37

 Tapi, akhlak mempunyai perbedaan dengan 

etika dan moral itu, perbedaannya terletak pada sumbernya, yang mana 

sumber dari akhlak itu adalah wahyu Tuhan, yang pada tahap 

aplikasinya adalah untuk menjadi hamba dan khalifah di muka bumi. 

Akhlak juga bisa diartikan sebagai jalan menuju kebahagiaan 

manusia, baik sebagai individu maupun masyarakat.
38

 Dengan demikian, 

akhlak merupakan jalan untuk menuju harmoni ke dalam dan ke luar diri 

manusia itu sendiri. Merajut hubungan ke luar dan ke dalam sekaligus 

                                                 
35

 Ibid, 207-208. 
36

 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran, (Jakarta: Amzah, 2007), 24-25. 
37

 Ibid, 210. 
38

 Musa Jawad Subaiti, Akhlak Keluarga Muhammad SAW, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 

1995), 25. 
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tanpa bersinggungan, bernada indah, dan terwujud harmoni. Demikian, 

tentu hubungan ini dilandaskan atas apa yang sudah ditentukan oleh 

sang pencipta, sebab hubungan harmoni demikian juga dimaksudkan 

untuk memuluskan tugas manusia yang merupakan khalifah di muka 

bumi sekaligus hamba Allah itu sendiri. 

Dalam literatur lainnya, disebutkan bahwa akhlak merupakan 

kehendak dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan 

yang sangat besar untuk melakukan sesuatu. Kehendak merupakan 

keinginan yang ada pada diri manusia setelah dibimbing, dan kebiasaan 

adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya.
39

 

Nasharuddin memberikan keterangan bahwa manusia sudah 

dibekali modal oleh Allah untuk berakhlak, bekal tersebut adalah akal 

dan hati. Selain akal itu sendiri merupakan potensi, akal juga berperan 

sebagai kontrol dalam menanamkan akhlak dalam diri seorang manusia. 

Akal dan hati adalah dua bagian dari manusia yang menjadikan 

dirinya menjadi makhluk yang berakhlak. Oleh sebab itulah dua elemen 

ini haruslah dibimbing dengan baik dan benar. Akal, misalnya, 

manakala bias cara berpikirnya, manakala ia terbentur, dan manakala 

melaju berpikirnya, dan bahkan ada pula yang sampai menuhankan akal, 

dan jika ini terus berlanjut dan tidak dibimbing dengan baik dan benar, 

                                                 
39

 M. Solihin & M. Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf: Manusia, Etika, dan Makna Hidup, 

(Bandung: Penerbit Nusaqntara, 2005), 21. 
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maka akal itu akan menggiring manusia menjadi sombong, egois dan 

sebagainya.
40

 Begitu pula dengan hati, dalam bukunya yang berjudul 

„Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), Nasharuddin memaparkan bahwa 

hati itu merupakan raja, sedangkan indra badan sebagai perdana 

menterinya. Persoalan menjaga hati, bukanlah hal yang mudah, sebab 

jika hati itu terjebak dalam kemaksiatan, indra pun dalam mengeksekusi 

tindakan dalam lubang kemaksiatan pula. 

Akhlak mempunyai ruang lingkup yang secara khusus berkaitan 

dengan pola hubungan. Pola hubungan yang dimaksud dalam akhlak 

adalah sebagai berikut; 

1) Akhlak kepada Allah 

Akhlak kepada Allah merupakan sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan 

sebagai khalik.
41

 Sikap manusia sebagai ciptaan kepada Tuhan 

sebagai penciptanya tentu sudah ditentukan dalam sumber ajaran 

Islam, yaitu Al-Quran dan sunnah rasul. 

Abuddin Nata memberikan empat alasan mengapa manusia 

perlu berakhlak kepada Allah. Karena, pertama, Allah-lah yang 

telah menciptakan manusia itu sendiri. Kedua, Allah-lah yang 

memberikan pancaindera berupa pendengaran, penglihatan, akal 

                                                 
40

 Nasharuddin, Akhlak..., 172. 
41

 Abuddin Nata, Akhlak Taswuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), 147. 
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pikiran dan hati sanubari. Ketiga, Allah-lah yang telah menyediakan 

segala bahan dan sarana demi kelangsungan hidup manusia. 

Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan 

diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan.
42

 

Akhlak kepada Allah bertitiktolak pada pengakuan dan 

kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah.
43

 Dia-lah satu-satunya 

yang dapat menciptakan segalanya, termasuk manusia dan 

kemampuan yang dimiliki manusia itu sendiri. 

2) Akhlak kepada diri sendiri 

Manusia terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan rohani. 

Akhlak kepada diri sendiri merupakan suatu sikap untuk terus 

menjaga dan merawat dua unsur yang dimilikinya ini. Manusia 

mempunyai kelemahan kurang mampu mengontrol hawa nafsunya, 

bahkan manusia memungkinkan untuk menjadi budak dari hawa 

nafsunya sendiri, dan hal ini tentu sedikit banyak akan mengganggu 

dua unsur yang dimilikinya.  

Oleh karena itu, setiap manusia perlu menjaga dan 

mengembangkan dirinya sendiri, memelihara dua unsur yang 

dimilikinya itu sekaligus juga mengembangkannya. Memelihara 

dua unsur tadi tentu tidak hanya dari hawa nafsu semata, melainkan 

                                                 
42

 Ibid., 147-148. 
43

 Ibid., 148. 
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juga dari segala yang membahayakan. Terkait ini, Hamzah Ya‟qub 

sebagaimana dikutip oleh Ali Mas‟ud dalam bukunya yang berjudul 

Akhlak Tasawuf menyatakan bahwa manusia mempunyai 

kewajiban moral terhadap dirinya sendiri, antara lain; memelihara 

kesucian diri, baik jasmani atau ruhani, memelihara kerapian, 

menambah pengetahuan dan membina disiplin.
44

 

3) Akhlak kepada sesama manusia 

Akhlak kepada sesama manusia mempunyai arti sikap atau 

perilaku baik terhadap sesama manusia. Petunjuk di dalam Al-

Quran terkait hal ini tidak hanya mengenai larangan melakukan hal-

hal negatif semisal membunuh, menyakiti badan, atau mengambil 

harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga tentang hal terkecil 

semisal berkata-kata yang baik, saling mengucapkan salam, berbuat 

baik kepada orang tua, kerabat, anak yatim, dan orang-orang 

miskin.
45

 Al-Quran dalam surat Al-Baqarah ayat 83 menyatakan; 

                      

                 

... 

 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 

baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan 

                                                 
44

 Ali Mas‟ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 55. 
45

 Abuddin Nata, Akhlak..., 149. 
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orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah yang baik kepada 

manusia, laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat...” 

 

Dengan demikian, akhlak kepada manusia merupakan 

kelanjutan dari akhlak kepada Allah dan kepada diri sendiri. Akhlak 

kepada Allah tentu mematuhi segala apa yang diperintahakan dan 

dilarang, salah satu perintah dan larangan-Nya adalah tentang sikap 

kepada sesama manusia ini, bahwa kepada sesama manusia tidak 

boleh sampai menyakiti dan diperintahkan untuk saling bantu 

membantu. Begitu juga dengan akhlak kepada diri sendiri, ketika 

seseorang sudah berhasil memodali dirinya dengan ilmu 

pengetahuan misalnya, maka membantu orang lain juga bersumber 

dari apa yang telah didapatkan dari hasil berakhlak kepada diri 

sendiri itu.  

4) Akhlak kepada alam 

Maksud dari alam di sini adalah lingkungan manusia itu 

sendiri. Dengan demikian, alam mencakup segala sesuatu yang ada 

di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 

benda-benda tak bernyawa.
46

 

Pada dasarnya akhlak kepada alam ini bersumber dari fungsi 

manusia itu sendiri yang dalam Al-Quran dinyatakan sebagai 

                                                 
46

 Ibid., 150. 
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khalifah.
47

 Peran khalifah ini kemudian menuntut adanya interaksi 

yang baik antara manusia dengan sesamanya dan alam 

lingkungannya, menjadi pengayom, pemelihara, dan pembimbing. 

Allah telah menempatkan manusia di bumi, dan di bumi inilah 

Allah juga menciptakan segala sesuatu yang diperlukan oleh 

manusia untuk hidup. Hal ini diabadikan dalam Al-Quran surat Al-

A‟raf ayat 10; 

                   

      

 

“Dan sesungguhnya, Kami telah menempatkan kamu di bumi 

dan di sana Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. 

(Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.” 

 

Selain itu, segala makhluk yang ada di muka bumi ini 

merupakan umat seperti manusia.
48

 Sehingga, meski semua itu 

diperuntukkan kepada manusia demi kelangsungan hidupnya, tetap 

tidak boleh diperlakukan dengan semena-mena, tidak boleh sampai 

merusak ekosistem alam itu sendiri.  

c. Pendidikan akhlak 

Setelah mengetahui tentang apa itu akhlak, maka selanjutnya akan 

dibahas tentang pembentukan akhlak itu sendiri, dan ini berkaitan 

                                                 
47

 Ibid. 
48

 Ibid. 
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dengan pendidikan akhlak. Untuk masalah ini, ada dua aliran yang 

bertolak belakang dalam pembentukan dan pembinaan akhlak. Pertama, 

aliran yang menyatakan bahwa akhlak tidak perlu dibentuk, dan kedua 

merupakan aliran yang menyatakan bahwa akhlak perlu dibentuk.  

1) Akhlak tidak perlu dibentuk 

Aliran ini berpendapat bahwa akhlak tidak perlu dibentuk 

dikarenan oleh akhlak itu sendiri merupakan instinct yang dibawa 

manusia sejak lahir. Akhlak merupakan pembawaan dari manusia 

itu sendiri, kecenderungan terhadap kebaikan yang ada dalam diri 

manusia dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu 

cenderung kepada kebaikan dan kebenaran.
49

 

Aliran ini sebenarnya lahir atas dasar konsep fitrah yang 

melekat pada diri manusia. Berdasar modal fitrah itulah kemudian 

manusia akan cenderung kepada kebaikan dan keburukan secara 

bersamaan. Ibnu Thufail memberikan pendapatnya bahwa jika 

manusia terlahir tanpa dipengaruhi lingkungannya, manusia itu akan 

pasti bertuhan kepada Allah, dan akan cenderung kepada kebaikan 

dan kebenaran. Penjelasan Ibnu Thufail ini dapat diperoleh dalam 

bukunya yang berjudul Hay bin Yaqzhan.
50

 

                                                 
49

 Nasharuddin, Akhlak..., 289. 
50

 Ibid., 290. 
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Semua manusia akan menjadi baik, dibentuk oleh fitrah yang 

dibawanya sejak lahir dan akalnya akan menjadi baik sebagai 

potensi untuk mengesakan Tuhan, dan akan mampu berakhlak 

mulia. Itulah mengapa akhlak tidak perlu dibentuk, karena ia sudah 

terbawa sejak lahir. Tabiat yang baik akan menjadi baik, hanya 

lingkunganlah yang mengubah tabiat tersebut, sehingga yang baik 

menjadi buruk, dan yang buruk menjadi baik. Semua berubah 

karena intervensi lingkungan.
51

 

2) Akhlak perlu dibentuk 

Alasan kuat dari aliran ini adalah misi nabi dan rasul yang 

datang untuk membentuk akhlak manusia. Perilaku nabi dan rasul, 

dijadikan model dalam semua aspek kehidupan, sebagaimana Al-

Quran dalam surat Al-Ahzab ayat 21 menyatakan: 

                        

            

 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah.” 

 

Alasan kuat lainnya dari aliran ini yaitu manusia tidak akan 

mengetahui secara keseluruhan mana yang baik dan mana yang 

                                                 
51

 Ibid. 
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buruk.
52

 Dengan datangnya nabi dan rasul itulah kemudian, manusia 

mendapat figur, dan melalui figur tersebut manusia mendapatkan 

bimbingan tentang bagaimana yang baik dan bagaimana yang 

buruk.  

Apalagi di zaman kontemporer dewasa ini, maka pembinaan 

akhlak semakin nyata diperlukan. Semakin majunya perkembangan 

teknologi, orang akan mudah berkomunikasi dengan apa pun, yang 

baik dan yang buruk sama-sama hadir melalui suatu medium yang 

bernama telekomunikasi. Misalnya, melalui layar televisi, internet, 

majalah, tempat hiburan yang kesemuanya tidak hanya 

menghadirkan sesuatu yang positif, melainkan juga menghadirkan 

hal-hal negatif yang berpotensi menggiring manusia menuju akhlak 

yang buruk.
53

 

Menurut aliran ini, yang membentuk dan membina akhlak 

seseorang itu adalah orang tua dan lingkungannya, tanpa keduanya, 

akhlak seseorang tidak akan terarah kepada yang baik.  

Sampai di sini, maka kemudian muncul sebuah pertanyaan, 

kapankah seseorang itu akan menjadikan nabi dan rasul sebagai 

model dalam kehidupannya? Jawabannya, mesti melalui 

                                                 
52

 Ibid., 291. 
53

 Ibid., 292. 
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pendidikan, sebab perilaku anak akan bisa dibentuk melalui 

pendidikan, dari tidak tahu akan menjadi tahu. 

Berdasarkan uraian inilah maka akhlak itu perlu dibentuk dan 

dibina. Perkembangan aktivitas manusia tentu tidak dapat 

dibendung, di dalamnya terdapat sekian banyak informasi yang juga 

tidak dapat dielakkan tentang muatan kualitasnya, entah kualitas 

negatif atau positif. Maka dengan demikian, akhlak mutlak perlu 

diarahkan dan dibina, dan salah satu medium untuk itu adalah 

melalui pendidikan.  

Aliran pertama sejatinya benar adanya bahwa fitrah adalah bekal 

dasar yang dimiliki manusia sejak lahir, dari itu kemudian timbul 

penjelasan bahwa akhlak tidak perlu dibentuk. Karena sudah sejak 

muncul kedunia, manusia dibekali modal untuk berakhlak. Mengutip 

dari apa yang disampaikan oleh Ibnu Thufail tentang jika manusia 

terlahir tanpa dipengaruhi lingkungannya, manusia itu akan pasti 

bertuhan kepada Allah, dan akan cenderung kepada kebaikan dan 

kebenaran. Tapi sayangnya, manusia bersama akalnya tidak akan pernah 

lepas dengan lingkungannya, dan berdasar dari lingkungan itu sendiri 

justru manusia itu tumbuh dan berkembang, jasmani dan rohaninya. 

Maka dari itu aliran kedua menjadi logis adanya. Perkembangan 

manusia terus melaju dan tidak dapat dibendung, segala informasi dapat 
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diakses tanpa mengetahui apakah itu positif atau negatif, lingkungan 

seolah ibarat wadah yang isinya madu dan racun sekaligus yang 

nampaknya samar-samar dan seolah tidak ada bedanya. Di sinilah 

akhlak sangat penting untuk dibina, dan pendidikan adalah salah satu 

solusinya. 

Pendidikan dalam hal ini mencoba untuk mematangkan diri seorang 

manusia. Memupuk kepribadian seorang manusia menjadi berakhlak 

dan mulia. Bisa diperhatikan, ilmu dan keterampilan yang dimiliki tidak 

akan ada gunanya jika seseorang dalam bertindak hanya mengikuti 

instink dan emosinya, ilmu dan keterampilan haruslah dihiasi dengan 

akhlak, yang merupakan tingkah laku yang lahir dari kemauan dan 

pemikiran, dan mempunyai tujuan yang jelas.
54

 Tujuan tersebut tentu 

secara substansial haruslah baik dan indah. 

Dapat dinyatakan dalam hal ini, bahwa sebenarnya puncak 

pendidikan itu berada pada titik tengahnya, yaitu akhlak. Akal yang 

menghasilkan ilmu serta jasmani yang menghasilkan keterampilan, akan 

sangat menyeramkan jika dalam aplikasinya tidak dihiasi oleh kesucian 

akhlak. Ilmu akan menjadi sangat berbahaya jika digunakan tanpa 

mengindahkan akhlak, begitu juga keterampilan akan sangat mengerikan 

jika digunakan tanpa mengindahkan nila-nilai akhlak. Maka, pendidikan 

                                                 
54

 Musa Jawad Subaiti, Akhlak Keluarga Muhammad SAW, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 

1995), 25. 
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akhlak dengan segala usaha sadar dalam pembentukannya merupakan 

sesuatu yang mutlak dilakukan. 

 

B. Karya Sastra dan Perannya 

1. Pengertian Sastra 

Tidak mudah ternyata untuk mendefinisikan sastra itu. Untuk 

mendefinisakannya, paling tidak ada beberapa hambatan yang selalu 

membuat pengertian sastra itu seolah simpang siur. Hambatan-hambatan 

tersebut adalah sebagai berikut:
55

 

a. Mereka yang terlibat dalam persoalan pengertian sastra. Mereka ini 

justru hendak menempatkan sastra sebagai sesuatu yang bertentangan 

dengan keilmuwan lainnya. Bagi mereka karya sastra dipahami sebagai 

wacana tandingan dari wacana keilmuwan yang rasional. 

b. Akibat dari poin pertama, maka perkembangan karya sastra pun 

berkembang dengan pesat. Ternyata, kepesatan ini pun menjadi 

boomerang bagi proses pendefinisian sastra itu sendiri, sebab pengertian 

sastra yang telah dibangun sebelumnya dapat segera runtuh begitu 

muncul gerakan-gerakan sastra yang baru dengan corak karya-karya 

sastra yang baru pula. 
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 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 38-39. 
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Meskipun demikian, sastra itu sendiri tidak akan lepas dari karakternya 

yang akan dijelaskan berikut ini. Kemudian, karakter-karakter inilah yang 

kiranya dapat menjadi bingkai dari sastra sendiri. 

a. Sastra sebagai tulisan 

Nama sastra sebenarnya merupakan terjemahan dari bahasa-bahasa 

asing. Dalam bahasa Inggris ada literature, literatur (Jerman), 

litterature (Perancis), yang kesemuanya itu sebenarnya menyerap dari 

bahasa Latin yaitu litteratura yang mempunyai arti huruf atau tulisan.
56

 

Pengertian sastra sebagai tulisan sempat berlaku di lingkungan 

masyarakat Eropa sebelum abad XVIII. Isi karya sastra dalam 

pengertian karya tulis ini dapat bermacam-macam, dari karya-karya tulis 

yang berisi hikayat sampai pada karya tulis yang berisi aturan adat-

istiadat, tata politik, ajaran agama, ramuan obat-obatan, dan 

sebagainya.
57

 Akan tetapi dalam perkembangannya, pengertian sastra 

sebagai karya tulis ini tidak lagi leluasa. Artinya, tidak semua karya tulis 

dimasukkan ke dalam karya sastra pada zaman selanjutnya. 

Perlu diperhatikan, meskipun karya sastra hanya sebatas tulisan dan 

mengambil jarak dari situasi dan kondisi nyata yang menjadi lingkungan 

produksinya, ternyata menurut Ricoeur, hal demikian tidak dengan 

sendirinya berarti bahwa karya sastra tidak mempunyai acuan ke dalam 
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 A. Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra, (Bandung: PT. Dunia Pustaka Jaya, 2013), 19-20. 
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kenyataan. Hanya saja, acuan karya sastra itu tidak lagi terarah pada 

dunia sosial yang nyata, melainkan dunia sosial yang mungkin. Oleh 

karenanya, karya sastra sebenarnya mengajak pembaca untuk keluar dari 

situasi dan kondisi historis mereka sendiri, kedirian mereka.
 58

 

b. Sastra sebagai bahasa 

Sastra dipahami sebagai bahasa tertentu yang khusus, yang berbeda 

dari bahasa pada umumnya. Bahasa sastra sering kali diartikan sebagai 

bahasa yang indah, berirama, mempunyai pola-pola bunyi tertentu 

seperti persajakan, ritme, asonansi dan aliterasi dan lain sebagainya.
59

 

Uniknya, bahasa khas yang ditampilkan sastra sebenarnya bukanlah 

alat untuk memengaruhi pembaca, bukan untuk menyampaikan sesuatu, 

bukan untuk mempererat ikatan antarmanusia, bukan untuk menjelaskan 

kaidah-kaidah bahasa yang abstrak, melainkan untuk menarik perhatian 

dirinya sendiri. Untuk alasan itulah bahasa sastra kemudian melakukan 

penyimpangan terhadap kaidah-kaidah bahasa sehari-hari, menciptakan 

gambaran atau citra kehidupan yang berbeda dengan persepsi yang 

lazim, melakukan pengasingan terhadap segala yang sudah dikenal. 

Dengan cara demikian, bahasa yang di dalam kehidupan sehari-hari 

tidak disadari lagi kehadirannya, dianggap sebagai suatu kaca yang 

transparan, sekadar media penyampai pesan, hanya berfungsi sebagai 
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alat, tiba-tiba berubah menjadi sesuatu yang menonjol, disadari kembali 

kehadirannya, menjadi tujuan atau pusat perhatian itu sendiri.
60

 

c. Sastra sebagai karya fiktif-imajinatif 

Wellek dan Warren (1968) merupakan teoretisi yang percaya pada 

pengertian sastra sebagai karya inovatif, imajinatif, dan fiktif. 

Pernyataan-pernyataan yang ada di dalam berbagai genre karya sastra 

bukanlah proposisi-proposisi logis. Karakter di dalamnya bukanlah 

tokoh sejarah dalam kehidupan nyata, tokoh-tokohnya juga merupakan 

hasil ciptaan atau rekaan pengarang yang muncul begitu saja dan tidak 

punya masa lalu.
61

  

Akan tetapi dalam perkembangannya Engleton (1983) membantah 

penyataan itu. Di Inggris, akhir abad XVI dan awal abad XVII, 

menurutnya, novel cenderung dipahami sebagai wacana yang bercerita 

mengenai peristiwa-peristiwa yang sekaligus fiksional dan faktual. 

Williams (1961), membantah bahwa kreativitas merupakan ciri khas 

sastra, menurutnya kreativitas tidak hanya merupakan ciri karya sastra 

dan bahkan karya seni, melainkan menyangkut keseluruhan tata 

kehidupan masyarakat. Dunia sosial secara keseluruhan pada dasarnya 

merupakan hasil karya kreatif.
62
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d. Karya sastra sebagai ekspresi jiwa 

Subagio Sastrowardoyo (1982) mempercayai bahwa karya-karya 

puisinya merupakan usaha untuk memotret apa yang berlangsung 

dengan cepat dalam jiwanya, dalam bawah sadarnya. Pengertian model 

begini kemudian membuat banyak studi sastra yang mendekati karya 

sastra secara psikologis, mecoba memahami karya sastra melihat latar 

belakang kejiwaan pengarang.  

Akan tetapi, pengertian ini juga tidak berlangsung lama, para ahli 

kemudian banyak tidak percaya bahwa karya sastra hanya berupa 

ungkapan jiwa belaka. Alasannya, banyak sekali sastrawan yang 

memaksudkan karyanya bukan sebagai ekspresi jiwa melainkan 

cerminan masyarakat, merupakan alat perjuangan sosial, alat 

menyuarakan aspirasi-aspirasi dan nasib orang yang menderita dan 

tertindas.
63

 

e. Karya sastra dan dunia sosial 

Sebagai tulisan, karya sastra menjadi sesuatu yang mengambang 

bebas, yang dapat terarah kepada siapa saja dan mengacu pada apa saja 

yang ada dalam berbagai kemungkinan ruang dan waktu. Kemudian 

secara bahasa, karya sastra sebenarnya juga dapat dibawa ke dalam 

keterkaitan yang kuat dengan dunia sosial tertentu yang nyata, yaitu 
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lingkungan sosial tempat dan waktu bahasa yang digunakan oleh karya 

sastra itu hidup dan berlaku.
64

 

Swingewood (1972) melacak usaha-usaha yang dapat 

memungkinkan pertalian antara karya sastra dengan dunia sosial, hingga 

ia sampai pada teori mimesis dari Plato. Menurut Plato, dunia dalam 

karya sastra merupakan tiruan terhadap dunia kenyataan yang 

sebenarnya juga merupakan tiruan terhadap dunia ide. Demikian, 

apabila dunia dalam karya sastra membentuk diri sebagai sebuah dunia 

sosial, dunia tersebut merupakan tiruan terhadap dunia sosial yang ada 

dalam kenyataan.
65

 

2. Peran Karya Sastra 

Karya sastra tidak diciptakan begitu saja, pada hakikatnya ia diciptakan 

untuk memenuhi kebutuhan tertentu dari manusia yang menciptakannya. 

Selain itu, diciptakannya karya sastra sebenarnya sama halnya dengan 

ciptaan manusia lainnya, yaitu untuk membangun keseimbangan dengan 

lingkungan sekitarnya.
66

  

Keseimbangan, secara psikologis dapat dibentuk oleh dua proses dasar, 

yaitu proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan penyesuaian 

lingkungan eksternal ke dalam skema pikiran manusia, sedangkan 
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akomodasi merupakan penyesuaian skema pikiran manusia dengan 

lingkungan sekitarnya. Awalnya, manusia akan selalu cenderung 

menyesuaikan lingkungan sekitar dengan skema pikirannya, namun jika itu 

tidak berhasil maka manusia menempuh jalan yang sebaliknya, yaitu 

menyesuaikan skema pikirannya dengan lingkungan sekitar tersebut.
67

 

Berdasarkan hal itu maka kemudian tidak heran jika karya sastra 

memberikan sesuatu yang berupa model peneladanan dan model kenyataan. 

Misal, norma keindahan yang diakui oleh masyarakat tertentu terungkap 

dalam karya seni atau sastra, yang kemudian dipakai sebagai tolak-ukur 

kenyataan. Tokoh wayang Jawa tidak dinilai tepat dan indahnya berdasarkan 

kemiripannya dengan kenyataan, tetapi manusia nyata diukur dengan norma 

tokoh wayang, dan tingkah laku ditentukan oleh persesuaian dengan norma 

itu.
68

 

Oleh karenanya, hubungan antara karya sastra yang dianggap sebagai 

karangan fiktif belaka dengan kenyataan bukanlah hubungan yang nihil, 

hubungan keduanya bahkan berupa interaksi yang kompleks dan tidak 

langsung. Hubungan tersebut memang selalu berupa interaksi, saling 

mempengaruhi atau kaitan dwiarah. Sebab kenyataan berpengaruh besar dan 

mengarahkan terjadinya konvensi bahasa, sastra dan sosial, tetapi sebaliknya 
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juga pengamatan dan penafsiran kenyataan diarahkan pula oleh konvensi 

tersebut.
69

 

Membaca karya sastra, maka sebenarnya pembaca itu harus bolak-balik 

antara kenyataan dan rekaan. Membaca teks sebagai pencerminan keyataan 

belaka pasti sangat menyesatkan, tetapi sebaliknya membaca teks sebagai 

rekaan murni tidak kurang mengelirukan.
70

 

Maka tidak heran jika beberapa karya sastra yang berupa dongeng itu 

selalu dimulai dengan “once upon a time”, yang menyarankan pencerminan 

peristiwa yang pernah sungguh-sungguh terjadi, tetapi pendengar tahu, 

walaupun dia anak kecil yang masih dipangku ibunya, bahwa yang 

diceritakan justru tidak pernah terjadi dan tidak mungkin terjadi. Melalui 

karya sastra, pembaca dikian-kemarikan antara yang nyata dengan yang 

khayali, yang satu tak mungkin dipahami dan dihayati tanpa yang lain.
71

 

Lebih lanjut, karya sastra tentu menyajikan unsur tersirat yang berupa 

hikmah. Sebuah karya sastra ditulis oleh pengarangnya untuk, antara lain, 

menawarkan model kehidupan yang diidealkannya. Karya sastra 

mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh 

sesuai dengan pandangannya tentang moral. Melalui cerita, sikap, dan 
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tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil 

hikmah.
72

 

Hikmah yang diperoleh pembaca lewat sastra, selalu dalam pengertian 

yang baik. Dengan demikian, jika di dalam karya sastra ditampilkan sikap 

dan tingkah laku tokoh-tokoh yang kurang terpuji, baik mereka berlaku 

sebagai tokoh antagonis maupun protagonis, tidaklah berarti bahwa 

pengarang menyarankan kepada pembaca untuk bersikap dan bertindak 

demikian. Kesemuanya itu hanyalah model, model yang kurang baik yang 

sengaja ditampilkan justru agar tidak diikuti. Pembaca diharapkan dapat 

mengambil hikmah sendiri dari cerita tentang tokoh “jahat” itu.
73

 

Jenis hikmah yang dapat diambil dari sebuah karya sastra dapat 

mencakup masalah, dalam artian tidak terbatas. Ia dapat mencakup seluruh 

persoalan hidup dan kehidupan, persoalan yang menyangkut harkat dan 

martabat manusia. Secara garis besar persoalan hidup dan kehidupan 

manusia itu dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan manusia dengan 

diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan 

sosial yang di dalamnya juga terdapat hubungan dengan lingkungan alam, 

dan hubungan manusia dengan Tuhannya.
74

 Jenis-jenis hubungan tersebut 

masing-masing dapat dirinci ke dalam detil-detil wujud yang lebih khusus. 

                                                 
72

 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2002), 321. 
73

 Ibid., 322. 
74

 Ibid., 323-324. 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

 

  

Berdasarkan hal inilah dapat disimpulkan bahwa karya sastra juga dapat 

dikategorikan sebagai suatu media untuk mengambil hikmah, pembelajaran, 

termasuk juga pembelajaran akhlak. Sebab di dalamnya terkandung 

penokohan dengan segala problematika dan pesan tersiratnya. Uniknya, 

karya sastra menyajikan hikmah atau pelajaran dalam bentuk khas, berupa 

bahasa yang menarik dan alur yang juga unik. Membaca karya sastra 

seumpama karyawisata, yang dengannya pembaca dapat mendapatkan 

hiburan dalam satu sisi dan pelajaran di sisi lain.  

Dalam gayanya, pesan dalam karya sastra itu terbagi menjadi dua; 

penyampaian langsung dan penyampaian tidak langsung. Penyampaian 

langsung identik dengan cara pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, 

telling, atau penjelasan. Artinya, pesan yang ingin disampaikan atau 

disampaikan kepada pembaca itu dilakukan secara langsung dan eksplisit. 

Pengarang tampak menggurui pembaca, secara langsung memberikan 

nasihat dan petuahnya.
75

  

Sebaliknya, penyampaian tidak langsung, menyampaikan pesan itu 

hanya tersirat dalam cerita, berpadu dengan unsur-unsur cerita yang lain. 

Walau betul pengarang ingin menawarkan dan menyampaikan sesuatu, ia 

tidak melakukannya serta merta. Penyampaian tidak langsung ini tersalurkan 
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melalui alur cerita, lewat siratan-siratan dan diserahkan kepada penafsiran 

pembaca.
76
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BAB III 

DESKRIPSI NOVEL PARTIKEL KARYA DEWI LESTARI 

 

A. Sekilas tentang Penulis Novel 

Penulis novel episode Partikel yang merupakan salah satu serial Supernova 

ini adalah Dewi Lestari. Lahir dari pasangan Yohan Simangunsong dan Tiurlan 

Siagian di Bandung pada tanggal 20 Januari 1976. Ia merupakan anak ke-4 dari 5 

bersaudara, yaitu; Panangian Dominggus, Ria Christine Murniati, Astri Imelda 

Rosalin, dan Arina Ephipania. 

Penulis novel yang satu ini memang mempunyai hobi menulis sudah sejak 

kecil. Sejak berumur 9 tahun, ia selalu berkhayal satu saat nanti dapat pergi ke 

toko buku dan menemukan buku yang ditulisnya sendiri. Untuk mewujudkan itu, 

maka ia mulai membeli buku tulis dan mengisinya penuh, membayangkan kalau 

itulah buku pertamanya.  

Tidak hanya dalam bidang penulisan, semasa duduk di bangku sekolah 

menengah pertama, yaitu di SMP Negeri 2 Bandung (1987-1990), Dewi Lestari 

ini menunjukkan minat terhadap bidang musik, ia aktif dalam tim vokal grup, 

paduan suara, band, bahkan ia juga menjadi dirigen sekolahnya. Prestasinya, ia 

berhasil membawa tim sekolahnya menjuarai berbagai ajang festival dan 

perlombaan musik. 
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Berlanjut di bangku sekolah menengah atas yaitu SMA Negeri 2 Bandung, 

Dewi Lestari menjadi ketua Seksi Kesenian dan menggagas pentas seni pertama 

dalam sejarah sekolahnya dan memberi nama pentas itu “From 2 With Love”, 

yang kemudian dijadikan tradisi selama bertahun-tahun oleh sekolah itu.  

Sepertinya, dalam diri seorang Dewi Lestari memang tidak pernah lepas dari 

musik dan tulis-menulis. Dalam tulis menulis, semasa kuliah ia sempat 

menghasilkan beberapa karya yang antara lain berjudul; Perahu Kertas, Filosofi 

Kopi, Rico de Coro, yang kesemuanya itu baru diterbitkan lebih dari sepuluh 

tahun kemudian. Ada kejadian menarik yang terjadi, yaitu pada tahun 1993, 

Dewi Lestari tergerak untuk ikut lomba menulis artikel yang diadakan oleh 

majalah Gadis. Tapi masalahnya dirinya tidak punya kepercayaan diri, dan 

solusinya ia memakai nama adiknya. Artikel tersebut ternyata berhasil menjadi 

pemenang lomba.  

Searah dengan perkembangan menulisnya, karier musik Dewi Lestari juga 

menunjukkan perkembangan. Hal ini ditandai ketika dirinya diajak oleh Iwan 

Zen (1993-1995) untuk menjadi penyanyi latar bersama Sita, yang dikemudian 

hari tergabung dalam Trio Vokal berjuluk RSD. Kolaborasinya dengan Sita, 

Dewi sukses menjadi penyanyi latar untuk banyak penyanyi dan grup ternama di 

Indonesia, seperti; Iwan K, Harvey Malaiholo, P Project, Java Jive, Emerald, 

Humania, bahkan sampai pada Chrisye, dan lain sebagainya.  
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Duo penyanyi latar (Sita dan Dewi) kemudian berkembang. Pada tahun 1995 

Sita dan Dewi tersebut berhasil menjadi penyanyi dengan nama Trio Vokal, 

bertambah satu anggota yaitu “Rida, Sita, Dewi”, yang lebih dikenal dengan 

sebutan RSD. Sebenarnya, Trio tersebut dibentuk oleh Adjie Sutama dan Adil 

Adrian, yang diarahkan oleh Andre Hehanussa. Album pertama mereka adalah 

“Antara Kita” yang ternyata sukses di pasaran, dan Dewi memberikan 

sumbangsih di dalamnya dengan menulis salah satu hits yang berjudul “Satu 

Bintang di Langit Kelam”.  

“Bertiga” merupakan album kedua RSD yang dirilis pada tahun 1997. 

Melalui album ini, RSD mengeksplorasi musikalitas masing-masing melalui 

lansiran vokal dan mencipta lagu. Untuk Dewi Lestari sendiri, ia menulis dua 

lagu dalam album ini. 

Pada tahun 1999, RSD mulai ditangani oleh perusahaan rekaman Sony 

Music Indonesia. Pada tahun ini, bersama Sony Music Indonesia, RSD merilis 

album yang berjudul “Satu”. “Kusadari” merupakan salah satu hits dari album ini 

dan ditulis oleh Yovie Widianto dan Dewi Lestari.  

Bagaimana dengan karir tulis menulis Dewi Lestari? Tentu saja berlanjut. 

Dee, begitulah nama pena dari Dewi Lestari ini, pada tahun 2000 mulai menulis 

sebuah manuskrip yang ia rasa layak menjadi buku pertamanya, 

yakni Supernova: Kesatria, Putri, dan Bintang Jatuh (KPBJ). Dee sendiri 

sebenarnya tidak begitu yakin naskah itu bisa diterima penerbit, karenanya ia 
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menerbitkan bukunya sendiri di bawah label TrueDee Books. Ternyata, tanpa 

disangka-sangka, tepat pada bulan Januari 2001 Supernova KPBJ ini terbit, buku 

ini memecahkan rekor buku terlaris dalam waktu singkat. Empat belas hari, 

angka penjualan sudah tembus tujuh ribu buku. 

Terbitnya Supernova KPBJ ini mengantarkan Dee menjadi sosok yang lebih 

dikenal sebagai penulis daripada penyanyi. Bahkan, pada tahun 2003, ia 

memutuskan untuk keluar dari RSD.  

Lanjutan dari serial Supernova KPBJ terbit pada 2002, dan berjudul “Akar”. 

Menyusul serial selanjutnya, yaitu “Supernova Petir” pada tahun 2004. Setelah 

itu, ia menerbitkan buku berjenis antologi yang berjudul “Filosofi Kopi” dan 

berhasil menjadi Karya Sastra Terbaik 2006 versi majalah Tempo serta menjadi 5 

Besar Khatulistiwa Literary Award. 

Selanjutnya, Dee kembali menulis ulang karyanya yang berjudul “Perahu 

Kertas”, yang sempat ia tulis pada tahun 1996, dan diterbitkan perdana sebagai 

novel digital pertama di Indonesia pada tahun 2008. Versi cetak “Perahu 

Kertas” baru terbit setahun kemudian. 

Barangkali Dee merasakan kerinduan terhadap dunia musik. Oleh karenanya, 

ia kemudian menerbitkan buku selanjutnya yang berjudul “Rectoverso” pada 

tahun 2009. Isi buku tersebut adalah cerpen-cerpen dan masing-masing cerpen 

menghadirkan lagu. Dengan demikian, “Rectoverso” merupakan sebuah buku 

dengan pengalaman audio (musik), visual (ilustrasi), dan tentunya, sastra. 
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Karya Dee berikutnya adalah “Madre”. Buku yang satu ini berisi tiga belas 

cerpen dan puisi, dan mendapatkan Penghargaan Sastra Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa dari Kementrian Pendidikan & Kebudayaan Indonesia. 

Setelah beberapa tahun, Dee mulai menerbitkan serial Supernova yang baru, 

kali ini berjudul “Partikel” dan terbit pada tahun 2012. Dilanjutkan dengan serial 

Supernova yang ke-5, dengan judul “Gelombang” terbit pada tahun 2014 dan 

pada tahun 2015 “Gelombang” ini meraih predikat Penulis Fiksi Favorit Pembaca 

dan Buku Fiksi Favorit Pembaca. 

Terakhir, Dee menerbitkan edisi terakhir dari serial Supernova dengan judul 

“Intelegensi Embun Pagi” (IEP). Serial yang satu ini terbit pada bulan Februari 

2016. Melalui program pre-order, IEP terjual 10.000 eksemplar bahkan sebelum 

tanggal rilisnya di toko buku. 

 

B. Deskripsi Unsur-unsur Novel Partikel 

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra. Novel sebenarnya berasal 

dari bahasa Italia, yaitu novella, artinya sebuah barang baru yang kecil yang 

selanjutnya diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa.
77

 Dewasa ini, 

novel kemudian dianggap sebagai sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya 

tidak terlalu panjang dan juga tidak terlalu pendek.  

                                                 
77

 Burhan Nurgiyantoro, Teori..., 9. 
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Terbuka adalah salah satu karakter novel, yang dengan demikian 

memungkinkan cerita di dalamnya mencapai ratusan halaman.
78

 Penulis novel 

dapat menuangkan cerita yang menyangkut segala aspek kehidupan, secara 

individu atau kelompok masyarakat.  

Karenanya, novel tidak ubahnya karya sastra yang dapat menyajikan 

kehidupan secara utuh. Di dalamnya terdapat konsentrasi kehidupan manusia 

dalam kondisi kritis yang menentukan, menampilkan ketegangan-ketegangan 

bercorak persoalan-persoalan yang menuntut untuk diselesaikan. Berdasarkan 

corak-corak itulah, novel seolah mengajak pembacanya secara tidak langsung 

untuk ikut nimbrung menyelesaikan masalah tersebut, walau novel tersebut pada 

akhirnya juga menyajikan penyelesaian masalah secara mandiri.  

Permasalahan yang diangkat biasanya kondisi yang berkembang di tengah 

masyarakat sehingga jalan keluarnya pun dicari yang paling efektif.
79

 Tepat jika 

mengatakan bahwa novel memang berisi pesan-pesan yang berharga, di dalam 

novel tertuang ide, gagasan, dan bermacam pemikiran konstruktif. Novel juga di 

sisi lain merupakan respon terhadap kehidupan nyata. Penulis novel biasanya 

terpanggil untuk membuat sebuah karya berbentuk cerita untuk menampilkan 

konsep ideal demi merespon permasalahan nyata yang sedang terjadi.  

                                                 
78

 Nursisto, Ikhtisar Kesusastraan Indonesia, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), 167. 
79

 Ibid. 
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Dalam sub bab ini akan diuraikan tentang unsur-unsur novel Partikel yang 

merupakan salah satu serial Supernova karya Dewi Lestari. Berikut uraian unsur-

unsur tersebut; 

1. Tema 

Tema dapat diartikan sebagai sesuatu yang menjadi dasar cerita.
80

 Tema 

selalu bersinggungan dengan pengalaman kehidupan, contohnya; cinta, 

kasih, rindu, takut, maut, religius, dan lain sebagainya. Oleh karenanya, tema 

biasanya dipadankan dengan ide atau poin utama dari cerita itu sendiri.  

Tema atau ide pokok dari novel Partikel serial Supernova karya Dewi 

Lestari adalah petualangan hidup seorang perempuan yang bernama Zarah. 

Petualangan Zarah ini dimulai ketika ia mulai kehilangan ayahnya yang bagi 

dirinya merupakan sosok luar biasa dan selalu menjadi tempat dimana segala 

kebuntuan menemukan jalan keluarnya. Bahkan, di rumah, “Ayah adalah 

pahlawan. Dengan seabrek kegiatannya, tak pernah ia absen mengajarku, 

membacakan cerita setiap malam, mengantar-jemput Ibu.”
81

 Dengan 

demikian, Zarah kemudian memandang ayahnya sebagai sosok yang 

sempurna, tanpa celah, idolanya.  

Firas, begitu nama ayah Zarah, adalah ahli mikologi termuda dan brilian 

yang pernah dimiliki IPB (Institut Pertanian Bogor). Ia juga merupakan 

sosok berpengaruh, disebabkan oleh pengabdiannya untuk mengembangkan 

                                                 
80

 Burhan Nurgiyantoro, Teori..., 25. 
81

 Dewi Lestari, Partikel, (Yogyakarta: Bentang, 2012), 27. 
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kampung yang bernama Batu Luhur. Bermodal kebriliannya dalam bidang 

mikologi itu ia mengedukasi masyarakat tentang bagaimana tata cara 

bercocok tanam yang kemudian gaya cocok tanam yang Firas ajarkan pada 

masyarakat sekitar itu dikenal dengan nama “Ladang acakadut”, yaitu 

sebuah ladang yang berisi bermacam-macam tanaman, tidak homogen.  

Ketika sosok ayah yang superior di pandangan Zarah ini kemudian 

menghilang, dirinya seolah kehilangan pegangan, oleh karenanya ia 

memutuskan untuk berpetualang mencarinya, berharap di suatu tempat dapat 

menemukan ayahnya, entah di mana.  

Pencarian Zarah hanya mengandalkan petunjuk jurnal-jurnal yang 

ditinggalkan ayahnya sebelum pergi. Setelah itu, niat mencari ayahnya 

bertambah kuat ketika tiba-tiba ada sebuah kiriman kamera misterius 

kepadanya, melalui kamera itulah Zarah kemudian belajar dunia fotografi 

dan secara tidak disangka-sangka hasil fotonya tembus menjadi pemenang 

dalam kejuaraan foto yang bertemakan lingkungan dan hadiahnya adalah 

ekowisata ke Tanjung Puting, Kalimantan Tengah untuk melihat konservasi 

orangutan.  

Di Tanjung Puting ini Zarah malah betah dan tidak ingin pulang walau 

agenda wisata sudah habis. Sampai akhirnya ia berkenalan dengan Paul Daly 

yang merupakan kenalan dari Ibu Inga pawang orangutan di Tanjung Puting. 

Melalui Paul inilah Zarah melanjutkan petualangannya ke London, Kenya 
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dan Bolivia. Pada akhirnya, petualangannya sampai di Glastonbury-Inggris 

dan Zarah bertemu dengan seseorang yang dianggapnya sebagai kunci untuk 

menemukan ayahnya.  

2. Tokoh dan penokohan 

Istilah tokoh dan penokohan dalam pembahasan fiksi memang seolah 

menunjukkan pengertian yang sama, padahal jika diuraikan kedua hal 

tersebut mempunyai perbedaan. Istilah “tokoh” sebenarnya menunjuk pada 

orangnya, misalnya sebagai jawaban terhadap pertanyaan, “Siapakah tokoh 

utama novel itu?”
82

  

Sedangkan untuk “penokohan” lebih kepada penempatan tokoh-tokoh 

tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah cerita, sehingga penokohan ini 

dapat diartikan sebagai penggambaran yang jelas tentang seseorang yang ada 

dalam cerita. Sederhananya, tokoh itu adalah orangnya, penokohan itu 

adalah sifatnya.  

Dalam novel Partikel serial Supernova karya Dewi Lestari ini 

menampilkan satu tokoh utama dan beberapa tokoh tambahan. Akan tetapi, 

dalam hal ini tentu tidak semua tokoh akan ditampilkan, hanya beberapa 

tokoh yang ada hubungannya dengan tema penelitian yang akan dipaparkan. 

Antara lain adalah sebagai berikut; 
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 Burhan Nurgiyantoro, Teori..., 165. 
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a. Zarah 

Zarah adalah tokoh utama dalam novel Partikel serial Supernova 

karya Dewi Lestari ini. Ia mempunyai karakter kuat dan menonjol, 

terutama dalam hal intelektual. Wawasannya tentang ilmu pengetahuan 

khususnya tentang sains, ia kuasai dengan sangat luar biasa. Hal 

demikian diyakini oleh ibunya sendiri yaitu Aisyah, bahwa, “Zarah 

menguasai pelajaran melebihi rata-rata siswa seumurnya,” Oleh 

karenanya, “Silahkan dites.”
83

 

Disebabkan oleh wawasannya yang luas itu, tidak heran jika tokoh 

utama ini mempunyai pemikiran yang kritis, ia mempertanyakan tentang 

keabsahan pengetahuan yang disampaikan oleh orang lain, bahkan 

dirinya mampu menyampaikan versi pengetahuan yang berbeda dengan 

apa yang disampaikan oleh orang lain. 

Zarah juga mempunyai sikap ilmiah, ia selalu menunjukkan sikap 

yang baik ketika menanyakan hal yang tidak diketahui dan juga santun 

ketika menyampaikan argumentasinya. Terlihat ketika ia sedang 

dihakimi oleh kakeknya terkait masalahnya di sekolah, Zarah justru 

bertanya dengan pertanyaan yang logis dan butuh jawaban yang ilmiah. 

Dalam penyampaian pandangannya, Zarah justru kelihatan tidak sama 

sekali bermaksud untuk menjatuhkan kakeknya, ia berangkat dari 

sesuatu yang murni akibat ketidaktahuannya.  

                                                 
83

 Dewi Lestari, Partikel..., 95. 
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Berangkat dari karakter yang pemikiran kritisnya itu, selalu 

mempertanyakan keabsahan pengetahuan yang disampaikan orang lain, 

Zarah kemudian dikesankan sebagai pembangkang oleh orang-orang 

sekitarnya. Bahkan oleh keluarganya sendiri. Selain itu, Zarah juga 

dikesankan sebagai sosok yang keras kepala, padahal aslinya ia hanya 

berusaha menyampaikan apa yang dirinya ketahui, dan tidak pernah 

memaksa orang lain untuk mengikuti atau percaya terhadap apa yang 

dirinya sampaikan.  

Hal yang paling kontras dengan segala penilaian orang lain terhadap 

dirinya adalah bahwa dirinya merupakan sosok yang sangat penyayang. 

Salah satu buktinya adalah ketika dirinya berani memutuskan untuk 

tidak naik kelas hanya untuk menemani temannya yang berasal dari luar 

negeri yang ternyata tidak naik kelas akibat kecerdasannya yang lemah. 

Zarah memutuskan untuk ikut tinggal kelas bersamanya, dan 

memutuskan untuk mengajarinya agar mampu memahami pelajaran di 

kelas dan lulus ujian. Demikian juga terhadap keluarganya, meski 

dirinya pada akhirnya harus minggat dari rumahnya, Zarah tidak pernah 

sekali pun menaruh prasangka yang buruk terhadap kakek, nenek dan 

ibunya. Ia sangat menyayangi mereka. 
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b. Firas 

Tokoh yang satu ini merupakan ayah dari tokoh utama. Firas 

merupakan sosok yang sangat berpengaruh bagi jalannya tokoh utama, 

bahkan Zarah merupakan, “...satu-satunya pemuja yang tersisa, yang 

masih menganggap segala titahnya adalah titah dewa, ayah 

memperlakukanku dengan istimewa. Habis-habisan ia menghiburku 

seharian penuh. Kebun pribadinya di Batu Luhur, Kebun Raya Bogor, 

tepi Sungai Ciliwung, adalah ruang-ruang kelas tempat kami belajar, 

menggambar, membaca, dan berhitung.”
84

 Firas sangat diidolakan oleh 

Zarah, dan dengan demikian sangat berpengaruh dalam pembentukan 

karakter dan sifatnya. 

Sesuai dengan nama yang dimilikinya, Firas, “yang artinya 

kepekaan dan ketekunan”,
85

 ia sempurna menampilkan kedua sifat 

tersebut dalam perjalanan hidupnya. Dengan kedua sifat itu ternyata 

mengantarkan Firas pada keberhasilan, masa sekolahnya selalu beranjak 

dari satu beasiswa ke beasiswa lain. Puncaknya, ia diterima di Fakultas 

MIPA Institut Pertanian Bogor tanpa tes.  

Jiwa pengabdian Firas terhadap kampungnya juga patut diapresiasi. 

Meski sibuk dengan kegiatan mahasiswa, ia tidak lupa untuk 

mengembangkan desa di mana ia tinggal. Melalui kedua sifat itu Firas 

                                                 
84

 Ibid., 49-50. 
85

 Ibid., 11. 
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mampu, “menemukan cara untuk mengadakan pupuk dan obat-obatan 

sendiri.”
86

 Ia sukses mengembangkan pertanian sambil lalu 

mengedukasi masyarakat tentang bagaimana bercocok tanam yang baik. 

“Gagah, cerdas, berdedikasi, ayah adalah sosok sempurna dengan 

masa depan cerah.”
87

 Pernyataan ini benar-benar terbukti. Firas adalah 

ahli mikologi termuda yang pernah dimiliki IPB, laboratoriumnya 

adalah desanya sendiri dimana di desa tersebut ia mengembangbiakkan 

berbagai jamur untuk konsumsi dan obat-obatan. Oleh karena itu, Firas 

semakin mendapatkan respek dari masyarakat desanya.  

Terhadap keluarganya sendiri, Firas merupakan sosok yang 

bertanggung jawab. Karena berhasil mensejahterakan masyarakat, Firas 

secara otomatis juga mensejahterakan keluarganya sendiri. Hidup 

keluarganya tidak pernah kekuarangan. Penduduk desanya, yaitu Batu 

Luhur membanjirinya dengan beras, sayur, jamur, buah, telur, ikan, 

daging, apa pun yang mereka produksi. Firas juga mampu mangatur 

waktunya, bahkan bagi dirinya penghabisan waktunya hanya terdiri dari 

kampus, rumah, Batu Luhur, yang ketiganya merupakan segitiga 

eksistensinya. Dengan segala kekuatan yang tersisa, ia jaga segitiga 

eksistensinya itu tanpa hilang keseimbangan.  
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c. Aisyah 

Aisyah adalah ibu dari Zarah. Sosok yang satu ini merupakan sosok 

ibu ideal yang mengabdi sepenuhnya terhadap keluarga. Aisyah, “tidak 

pernah punya pembantu. Ibu mengurus segalanya dengan baik. Rumah 

mungil kami selalu resik, lantai selalu licin mengilap, semua permukaan 

furnitur bebas debu. Baju-baju kami tersetrika rapi dan wangi. Dapur 

kami mengebul setiap pagi, merupakan aroma aneka masakan. Tak 

jarang, ibu memasak sambil menggendong Hara dalam balutan kain di 

tubuhnya. Makanan hangat selalu tersedia tiga kali sehari di meja.”
88

 

Tidak heran jika Aisyah bagi tokoh utama dalam novel Partikel serial 

Supernova karya Dewi Lestari ini merupakan manusia paling persisten 

dan konsisten yang pernah dikenalnya. Aisyah sanggup menjalankan 

aktivitasnya laksana baris berbaris. Teratur, tertata, rutin.  

Aisyah juga sosok yang sholehah. “Tanpa alpa, kecuali jika sedang 

datang bulan, ibu salat lima waktu, menjalankan puasa setiap Senin dan 

Kamis. Setiap Rabu malam, ibu pergi pengajian ke masjid atau ke 

rumah Bu Hasanah, seorang ustazah yang sangat dihormati di daerah 

kami.”
89

 Sosok Aisyah tampil sebagai pendamping yang ideal bagi sang 

suami yang jenius dan sukses, bahkan karenanya penduduk Batu Luhur 

melihat hubungan Firas dan Aisyah sebagai kolaborasi ideal, dua 
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 Ibid., 15. 
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manusia unggul. Firas sang kebanggaan kampung bersatu dengan 

Aisyah yang berstatus si kembang desa.  

d. Hamid Jalaludin 

Tokoh yang biasa disebut “abah” oleh tokoh utama ini merupakan 

kakek dari tokoh utama itu sendiri. Ia mempunyai tubuh yang tinggi dan 

gagah yang mendorong aura karismanya semakin mencuat dan kokoh.  

Hamid Jalaludin merupakan tokoh agama yang sangat dihormati di 

Batu Luhur. Ia sudah sejak muda memang memutuskan untuk 

mengabdikan diri pada misi syiar agama, dan di Batu Luhur ia 

menemukan rumahnya yang nyaman untuk melaksanakan misi itu.  

Bahkan tidak hanya di bidang keagamaan, Hamid Jalaludin juga 

mengembangkan ekonomi Batu Luhur. Sembari membina pesantren 

rumahan, ia juga mendorong penduduk kampung untuk mempunyai 

industri kecil. Karenanya, Hamid Jalaludin disejajarkan dengan kaum 

sesepuh yang mempunyai suara penentu atas masa depan Batu Luhur.  

3. Latar 

Latar atau setting bisa diartikan sebagai landas tumpu, merujuk pada 

pengertian tempat, hubungan waktu, serta lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
90

 Dengan adanya latar ini, 

maka pembaca akan mudah untuk berimajinasi tentang hubungan tokoh-

tokoh dalam cerita serta tempat dan waktu yang melingkupinya. Latar 
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memberikan nuansa kebenaran, ketepatan, dan aktualisasi yang pada 

akhirnya merasakan bahwa cerita itu hadir sebagai sesuatu yang nyata.  

Dalam novel Partikel serial Supernova karya Dewi Lestari terdapat 

beberapa latar tempat yang berkaitan erat dengan masalah lingkungan hidup. 

Tempat-tempat itu antara lain; Bogor, Kalimantan, Inggris, Kenya dan 

Bolivia. Bogor dan Kalimantan merupakan latar tempat yang lebih dominan 

daripada ketiga latar tempat lainnya. 

Bogor yang dalam cerita terdapat sebuah bukit yang bernama Bukit 

Jambul ternyata melahirkan berapa permasalahan, dan tokoh utama bersama 

ayahnya, bahkan juga Hamid Jalaludin ikut terkait dengan permasalah Bukit 

Jambul ini. Begitu juga dengan Kalimantan, lebih spesifiknya pada Tanjung 

Puting, yang dalam cerita menggambarkan beberapa aspek, yaitu aspek 

kepunahan spesies fauna dan kerusakan ekosistem lingkungan hidup. 

Latar waktu dalam novel Partikel serial Supernova karya Dewi Lestari 

ini sepertinya hanya diperankan sebagai penunjang untuk memperkuat cerita, 

seperti misalnya latar Bogor yang berlatar waktu 1979-1996, atau 

Kalimantan yang berlatar waktu tahun 1996-1999, London yang berlatar 

waktu 1999-2001 dan Bolivia dengan latar waktu 2003. Latar waktu seolah 

hanya sebagai keterangan dalam novel ini. Begitu juga dengan latar sosial, 

tidak terlalu dominan dan hanya sebatas penunjang cerita, karena cerita 
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dalam novel fokus menceritakan tokoh utama atau Zarah secara hubungan 

individu dengan lingkungan sekitarnya.  

4. Sudut pandang 

Sudut pandang biasanya mempersoalkan; siapa yang menceritakan, atau 

dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu dilihat.
91

 Dengan 

demikian, singkatnya bahwa sudut pandang itu bisa dikatakan sebagai 

persona yang digunakan dalam cerita. Pemilihan bentuk persona tentu saja 

mempunyai pengaruh dalam perkembangan cerita dan masalah yang 

diceritakan, termasuk juga kebebasan dan keterbatasan, ketajaman, ketelitian 

dan keobjektifan terkait hal-hal yang hendak diungkapkan oleh pengarang 

dalam ceritanya.  

Hakikatnya, sudut pandang merupakan strategi, teknik, siasat, yang 

secara sengaja dipilih pengarang dalam mengemukakan gagasan dalam 

ceritanya.
92

 Maksudnya, memang segala sesuatu yang diungkapkan dalam 

cerita, adalah milik pengarang, akan tetapi untuk menyalurkan itu perlu 

sudut pandang tokoh, berdasarkan kaca mata tokoh dalam cerita.  

Secara garis besar sudut pandang cerita itu dibedakan menjadi dua 

macam; persona pertama, first person, gaya “aku” dan persona ketiga, third 

person, gaya “dia”. Untuk novel Partikel serial Supernova karya Dewi 
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Lestari menggunakan sudut pandang persona pertama, first person, gaya 

“aku”.  

Dewi Lestari menggunakan gaya “aku” ini mulai bagian awal hingga 

akhir cerita. Ia menjadikan tokoh utama, yaitu Zarah sebagai narator, yang 

dengan begitu Zarah terlibat langsung dengan semua tokoh dan semua latar 

di dalam novel. Penggunaan sudut pandang gaya “aku” ini juga membantu 

pembaca guna memahami tokoh utama secara total, dalam artian memahami 

jalan cerita yang dilaluinya, isi pikirannya, hubungannya dengan tokoh lain, 

dan hubungannya dengan latar.  

5. Alur atau plot 

Menurut Stanton, yang dikutip oleh Burhan Nurgiyantoro, menyatakan 

bahwa plot merupakan cerita yang berisi urutan kejadian, namun setiap 

kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa satu 

disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.
93

 Oleh karena 

itu, plot atau alur sebenarnya merupakan kegiatan memilih peristiwa yang 

hendak diceritakan dan menata peristiwa-peristiwa cerita itu ke dalam 

struktur dan menjadi satu kesatuan cerita yang logis.  

Plot atau alur dapat menampilkan satu kesatuan yang utuh dalam cerita 

ketika terdiri dari tahap awal (beginning), tahap tengah (midle), dan tahap 

akhir (end). Tahap awal (beginning) dalam novel Partikel serial Supernova 

karya Dewi Lestari diawali oleh pengenalan masa lalu tokoh utama terutama 
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asal usul keluarganya, tentang lingkungan yang ditempatinya yaitu Bogor, 

lebih spesifiknya di sebuah kampung kecil yang bernama Batu Luhur. Di 

kampung inilah kakek tokoh utama dikenalkan beserta permasalahan 

lingkungannya yaitu tentang misteri Bukit Jambul. Kemudian dikenalkan 

juga tentang keluarga kecil tokoh utama beserta ayahnya yang mendidiknya 

dengan penuh kontroversi sampai pada akhirnya ayahnya menghilang tanpa 

jejak. Berdasarkan fakta hilangnya tokoh ayah inilah cerita petualangan 

dalam novel Partikel dimulai. 

Tahap tengah (midle) berisi tentang konflik, menampilkan pertentangan 

atau menyajikan konflik yang sudah mulai dimunculkan pada tahap 

selanjutnya. Novel Partikel serial Supernova karya Dewi Lestari 

menampilkan tahap tengahnya melalui cerita tentang keputusan Zarah untuk 

memulai misi mencari ayahnya yang hilang, yang bersamaan dengan itu 

terjadilah pertentangan antara Zarah dengan keluarganya sendiri. Terjadi 

ketegangan, perbedaan pendapat antara Zarah dengan kakek dan ibunya. 

Sampai akhirnya Zarah memutuskan untuk pergi meninggalkan keluarganya 

dan berpetualang ke Kalimantan, Inggris, Kenya dan Bolivia.  

Tahap akhir (end) berisi adegan sebagai akibat dari klimaks, bisa juga 

berisi bagaimana kesudahan cerita, atau bisa juga berisi tentang 

bagaimanakah akhir sebuah cerita. Dewi Lestari menampilkan tahap akhir 

yang terbuka dalam novel Partikelnya, karena meski pada akhirnya Zarah 
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memutuskan untuk kembali pulang ke Bogor, namun petualangan mencari 

ayahnya itu tidak berarti dihentikan secara total dan dilupakan. Zarah 

kembali ke Bogor karena kakeknya Hamid Jalaludin meninggal dunia, dan 

baginya petualangan mencari ayahnya sama sekali tidak berakhir, “sama 

sekali belum.”
94

 Oleh karenanya, tahap akhir dalam novel Partikel bersifat 

terbuka dan memungkinkan pembaca untuk memberikan interpretasi secara 

mandiri tentang kejadian apa yang akan terjadi selanjutnya.  

Novel Partikel serial Supernova karya Dewi Lestari, jika dilihat 

berdasarkan kriteria urutan waktu, maka alur yang dominan dari keseluruhan 

cerita adalah alur lurus atau progresif. Cerita yang ditampilkan runtut, 

dimulai dari tahap awal, tengah, dan akhir. Tapi pada awal cerita, Dewi 

Lestari meletakkan cerita tentang Zarah yang sudah berada di Bolivia dengan 

latar waktu 2003, ini berarti novel Partikel juga menggunakan alur sorot 

balik, flash back.  

6. Gaya bahasa 

Bahasa sastra memang dicirikan mengandung unsur emotif dan bersifat 

konotatif.
95

 Tapi perlu digarisbawahi bahwa bahasa sastra tidak mungkin 

secara mutlak menggunakan makna konotatif tanpa melibatkan makna 

denotatif, karena bagaimanapun pembaca selalu mendasari pemahamannya 

atas dasar makna denotatif. Sehingga, konotatif dan denotatif dalam karya 
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sastra sebenarnya bukan merupakan ciri yang dengannya kemudian menjadi 

sesuatu yang identik, keduanya dalam karya sastra hanya dua hal yang 

urusannya adalah mana yang lebih dominan.  

Begitu juga dalam novel Partikel serial Supernova karya Dewi Lestari. 

Bahasa yang digunakan di dalamnya tidak mutlak menggunakan bahasa 

konotatif, bahasa denotatif juga digunakan dalam porsi yang seimbang. Dewi 

Lestari bahkan banyak menggunakan bahasa formal, yang biasa digunakan 

dalam bahasa sehari-hari. 

Dalam mendeskripsikan sesuatu, semisal tempat atau seseorang, atau 

bahkan persepsi dan perasaan tokoh utama, Dewi Lestari tentu menggunakan 

bahasa yang mengandung majas atau kias. Penggunaan bahasa semacam ini 

memang terkesan memperlambat pemahaman pembaca, tapi justru di situlah 

poinnya, yang dengan begitu pembaca diberi kesempatan untuk ikut terjun 

secara imajinatif dalam dunia cerita yang dihadirkan oleh pengarang. Salah 

satu bahasa kias yang terdapat dalam novel Partike ini yaitu ketika tokoh 

utama menarasikan tentang hutan Tanjung Puting Kalimantan; “Ia bagaikan 

gadis lugu yang sekilas pintas tampak polos dan tak menarik, yang tahu-tahu 

menyorotkan kecantikan tak terduga saat sebuah senyum tertoreh tak 

sengaja, saat cahaya menerpa sudut-sudut tertentu pada wajahnya. Ketika 

matahari dan cuaca bersekongkol dengan tepat, hutan Tanjung Puting tiba-
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tiba bertransformasi. Menunjukkan tekstur, keberagaman, keindahan tiga 

dimensi yang bisa dilihat dan diraba.  

Momen semacam itu berlangsung singkat. Ketika persekongkolan 

tersebut lepas, keindahan magis tadi pun lenyap. Hutan ini kembali hambar. 

Kecantikannya menjadi kenangan, bertumbuh menjadi harapan, pertanyaan: 

akankah ia mengungkapkannya lagi?”
96

 

 

C. Isi Kandungan Novel 

Novel Partikel karya Dewi Lestari ini berisi banyak sekali kandungan 

pelajaran tersirat, di antaranya adalah pelajaran tentang perjuangan, cinta, 

persahabatan, pengkhianatan, pendidikan, terkhusus lagi pendidikan akhlak. 

Berikut ini akan dipaparkan isi kandungan novel Partikel sesuai dengan topik 

penelitian, yaitu tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. 

Akhlak dapat didefinisikan sebagai kehendak dan kebiasaan manusia yang 

menimbulkan kekuatan-kekuatan yang sangat besar untuk melakukan sesuatu. 

Kehendak merupakan keinginan yang ada pada diri manusia setelah dibimbing, 

dan kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah 

melakukannya.
97

 Terkait dengan hal ini, di dalam novel Partikel juga terdapat 

kutipan tentang pengertian akhlak meski masih tersirat, salah satunya yaitu; 
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“Pada situasi seperti itu, setiap tindakan adalah hasil dari ribuan 

kalkulasi yang terjadi bersamaan. Kita menyebutnya insting. Tapi di balik 

itu, ada proses perhitungan yang super cepat, seolah kita tidak lagi berpikir. 

Kamu mampu berhitung dalam situasi krisis tanpa dilumpuhkan ketakutan. 

Semua itu cuma bisa dihasilkan oleh kematangan, dan, barangkali, bakat 

alam.”
98

 

 

Kutipan tersebut memberikan pesan tersirat bahwa perbuatan yang dilakukan 

dengan mudah dan tanpa pemikiran atau pertimbangan pada awalnya dibentuk 

oleh pembiasaan, termasuk pembiasaan dalam pemikiran itu sendiri. Dengan 

demikian, akhlak itu merupakan sesuatu yang untuk sampai padanya tentu 

memerlukan latihan, bimbingan dan pembiasaan.  

Segala pembiasaan dan bimbingan untuk menuju akhlak yang baik bisa 

dilakukan salah satunya yaitu melalui pendidikan. Di dalam novel Partikel karya 

Dewi Lestari terdapat kutipan yang secara tersirat juga menyatakan demikian, 

berikut adalah kutipannya; 

Sebagai satu-satunya pemuja yang tersisa, yang masih menganggap 

segala titahnya adalah titah dewa, ayah memperlakukanku dengan istimewa. 

Habis-habisan ia menghiburku seharian penuh. Kebun pribadinya di Batu 

Luhur, Kebun Raya Bogor, tepi Sungai Ciliwung, adalah ruang-ruang kelas 

tempat kami belajar, menggambar, membaca, dan berhitung.
99

 

 

Secara tersirat kutipan tersebut menyatakan bahwa karakter baik yang 

melekat pada diri seseorang itu bisa dibentuk paling tidak melalui dua hal; yaitu 

dengan adanya sosok figur dan pembelajaran secara kontinu. Keduanya ini bisa 

dirangkum menjadi satu kesatuan dalam sebuah wadah bernama pendidikan, bisa 

formal atau tidak formal. Melalui figur, nilai-nilai akhlak dapat ditanamkan 
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dengan efektif, sedangkan melalui pembelajaran nilai-nilai akhlak yang 

ditanamkan melalui figur tadi dapat semakin kokoh tertanam dalam diri 

seseorang (anak didik). 

Akhlak meliputi beberapa bentuk, yaitu; akhlak kepada Allah, akhlak kepada 

diri sendiri, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada lingkungan 

(alam).  

1. Akhlak kepada Allah 

Dalam novel Partikel karya Dewi Lestari terdapat kutipan terkait dengan 

poin akhlak kepada Allah ini, salah satunya adalah kutipan di bawah ini; 

Tanpa alpa, kecuali jika sedang datang bulan, ibu salat lima waktu, 

menjalankan puasa setiap Senin dan Kamis. Setiap Rabu malam, ibu 

pergi pengajian ke masjid atau ke rumah Bu Hasanah, seorang ustazah 

yang sangat dihormati di daerah kami.
100

 

 

Kutipan tersebut dengan jelas menerangkan bagaimana berakhlak 

kepada Allah. Tokoh utama dalam novel Partikel karya Dewi Lestari ini 

mendapatkan pendidikan berupa pendidikan akhlak kepada Allah melalui 

percontohan di dalam keluarganya sendiri, yaitu melalui ibunya sendiri. Ibu 

yang merupakan sosok familiar di dalam keluarga, di dalam novel Partikel, 

diceritakan sebagai sosok yang sangat taat kepada agama, dan tentu hal ini 

dapat memberikan pengaruh terkait karakter anaknya untuk berakhlak 

kepada Allah.  
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2. Akhlak kepada diri sendiri 

Akhlak kepada diri sendiri dapat diartikan sebagai sikap seseorang 

terhadap diri pribadinya sendiri, baik jasmani atau ruhani. Di dalam novel 

Partikel karya Dewi Lestari terdapat beberapa kutipan tentang akhlak kepada 

diri sendiri, salah satunya; 

Setiap hari aku dan Ayah selalu belajar sesuatu. Sekolah atau bukan 

namanya, aku tak peduli. Secara berkala Ayah menguji atau 

menantangku, tapi apakah aku lebih baik atau tidak daripada anak lain, 

aku juga tak peduli.
101

 

 

Kutipan ini dengan jelas memberikan gambaran tentang akhlak 

mahmudah kepada diri sendiri, dengan cara bersemangan dalam membekali 

diri dengan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, Zarah sebagai tokoh utama 

tidak membiarkan dirinya berada dalam kondisi tidak berpengetahuan. 

3. Akhlak kepada sesama 

Akhlak kepada sesama manusia bisa berarti perbuatan baik kepada 

sesama manusia itu sendiri. Terdapat beberapa kutipan di dalam novel 

Partikel karya Dewi Lestari terkait akhlak kepada sesama, salah satunya 

adalah; 

Saat jadi mahasiswa, ayah tak pernah lupa tugasnya sebagai tangan 

kanan abah. Bersama ayah di sisinya, visi abah masuk ke jalur cepat. 

Pertanian di Batu Luhur maju pesat karena berhasil ditekan biayanya. 

Ayah menemukan cara untuk mengadakan pupuk dan obat-obatan 

sendiri. Ia mendayakan ibu-ibu untuk mengumpulkan semak kirinyuh 

dan sampah-sampah organik, lalu membangun mesin-mesin pengolah 

kompos dengan tenaga kayuh. Di sebuah gubuk, ratusan kilogram 

kompos dan berjeriken-jeriken pupuk cair dihasilkan setiap bulannya. 
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Untuk penangkal hama, ayah meminta masyarakat menanam pohon 

mimba sebanyak mungkin. Sebagian besar ditanam mengelilingi ladang, 

diselang-selingi kembang tahi kotok. Ayah bilang, tanaman-tanaman itu 

mengusir seranga pengganggu secara alami. Jika dibutuhkan, baru ia 

membuatkan ekstrak dari air daun dan biji mimba untuk disemprotkan 

ke ladang. Sisanya dipakai untuk pemakaian antiseptik rumah tangga.  

Kampung juga tidak pernah dilanda krisis pangan. Mereka tak 

tersentuh kasus kurang gizi karena ayah mengimbau setiap rumah 

menanam pohon kelor yang kaya nutrisi dan tak kenal musim. Sayur 

daun kelor adalah makanan sehari-hari di Batu Luhur, seperti 

kebanyakan orang mengonsumsi bayam atau kangkung.  

Batu Luhur tidak pernah kekurangan air. Bogor, kota bercurah 

hujan tertinggi, dimanfaatkan Ayah dengan merancang penampungan air 

hujan yang disambungkan ke sebuah reservoir. Di penampungan itu, air 

hujan difilter dengan biji kelor, kerikil, dan ijuk, hingga setiap tetes air 

yang dihasilkan layak minum.  

Begitu ada perkembangan tanaman obat terbaru, ayah langsung 

menginformasikan kepada warga dan menyuruh mereka 

mengembangbiakkannya. Hasil panen dari Batu Luhur lantas ia salurkan 

kepada produsen obat-obatan herbal. Tanaman obat yang sedang ramai 

dicari orang selalu dihargai mahal. Tambahan pendapatan dari tanaman 

obat itu sebagian digunakan ayah untuk membangun balai bermain dan 

taman bacaan anak-anak kampung.
102

 

 

Kutipan tersebut dengan jelas menjelaskan bagaimana sosok Firas 

berperan terhadap penduduk di desanya sendiri. Ia memberikan sumbangsih 

yang sangat besar terhadap kehidupan masyarakat sekitarnya, melalui ilmu 

pengetahuannya ia dapat membantu perkembangan ekonomi masyarakat 

bahkan memberdayakannya. 

4. Akhlak kepada lingkungan atau alam 

Sebenarnya kutipan pada poin akhlak kepada sesama manusia juga 

berkaitan dengan poin akhlak kepada lingkungan atau alam ini. Firas 

mengambil jalan mengembangkan lingkungannya untuk memakmurkan 
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penduduk di desanya itu, sehingga ketika Firas mengelola lingkungan di 

desanya itu, secara bersamaan juga memberikan sumbangsih kepada 

sesamanya.  

Selain kutipan tersebut, di dalam novel Partikel karya Dewi Lestari ini 

juga terdapat beberapa kutipan yang secara spesifik berbicara tentang akhlak 

kepada alam, meski secara tersirat. Salah satunya adalah; 

Sekonyer Kiri adalah percabangan Sekonyer yang tak terlindungi, 

yang merupakan sumber dari buangan limbah emas dan pasir silikon 

ilegal. Meski penambang liar ditangkapi dan dijatuhi denda serta 

hukuman, jumlah mereka tak sebanding dengan kapasitas aparat. 

Akibatnya, limbah terus mengalir ke sungai tanpa ada yang 

menghentikan. Kandungan asam klorida dan merkuri di air terus 

meningkat.
103

 

 

Kutipan tersebut menjelaskan secara tersirat tentang akhlak kepada 

alam. Dewi Lestari memaparkan realitas yang menyimpang, tentang 

pencemaran lingkungan yang tentunya hal demikian tidaklah benar. Dewi 

Lestari memberikan pesan tersirat bahwa alam juga bagian dari kehidupan 

yang dengan demikian perlu untuk dilestarikan dan dipelihara, bukan untuk 

dicemari dan dirusak.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Partikel 

Ada beberapa tokoh yang memberikan definisi tentang akhlak, salah satunya 

adalah Ibnu Miskawih. Ia menyatakan bahwa akhlak merupakan suatu kondisi 

kejiwaan yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan dengan senang, 

tanpa pikir dan perencanaan. Senada dengan itu, al-Ghazali juga menyatakan 

bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang dapat 

menghasilkan berbagai macam perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
104

 

Terkait itu, dalam novel Partikel juga terdapat kutipan tentang pengertian 

akhlak ini, meski dalam bahasa yang tersirat;  

“Pada situasi seperti itu, setiap tindakan adalah hasil dari ribuan 

kalkulasi yang terjadi bersamaan. Kita menyebutnya insting. Tapi di balik 

itu, ada proses perhitungan yang super cepat, seolah kita tidak lagi berpikir. 

Kamu mampu berhitung dalam situasi krisis tanpa dilumpuhkan ketakutan. 

Semua itu cuma bisa dihasilkan oleh kematangan, dan, barangkali, bakat 

alam.”
105

 

 

Berdasarkan kutipan tersebut, maka tindakan merupakan sesuatu yang 

diawali oleh ribuan kalkulasi pemikiran yang super cepat. Akhlak yang dengan 

demikian berhasil menghasilkan sebuah tindakan yang tanpa pikir dan 

perencanaan, sebelum sampai pada kondisi itu, sebenarnya juga melalui ribuan 
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kalkulasi pemikiran. Namun, setelah melalui segala macam latihan, bimbingan 

dan  pembiasaan, kalkulasi pemikiran seolah memudar dan secara otomatis 

memunculkan tindakan dengan sangat mudah. Dengan demikian, akhlak 

bukanlah sesuatu yang dapat dicapai dengan sendirinya, secara otomatis 

berkembang dalam diri seseorang; untuk dapat mencapai kondisi dimana 

seseorang bertindak dengan senang dan mudah, ia memerlukan bimbingan, 

pengarahan dan pembiasaan.   

Memudarnya kalkulasi itu bukan kemudian menunjukkan bahwa kalkulasi 

pemikiran itu sendiri tidak ada dan hilang. Ia tetap ada melalui proses yang 

demikian cepat, sehingga sungguh tidak terasa. Inilah titik pencapaian dimana 

orang-orang kemudian menyebutnya sebagai akhlak itu tadi; yaitu sebuah kondisi 

di mana seseorang sudah berhasil melakukan tindakan yang seolah sudah tanpa 

pikir panjang, dan tindakan itu tepat dan akurat.  

Apakah ketika akhlak („kematangan‟, begitu Dewi Lestari menyebutnya) ini 

tercapai, seseorang tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam bertindak 

di kehidupannya sehari-hari? Tentu saja tidak. Dalam bertindak atau bahkan 

sampai pada akhlak, seseorang harus berhadapan dengan dirinya sendiri, diri 

sendiri inilah yang terkadang tidak bisa dikendalikan. 

Dalam novel Partikel karya Dewi Lestari terdapat kutipan yang 

mengisyaratkan tentang diri sendiri ini;  

Problem terbesar adalah mempercayai spesies homo sapiens. Termasuk 

diriku sendiri. Padahal, manusia terlahir ke dunia dibungkus rasa percaya. 
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Tak ada yang lebih tahu kita ketimbang plasenta. Tak ada rumah yang lebih 

aman daripada rahim ibu. Namun, detik pertama kita meluncur keluar, 

perjudian hidup dimulai. Taruhanmu adalah rasa percaya yang kaulego satu 

per satu demi sesuatu bernama cinta. Aku penjudi yang buruk. Aku tak tahu 

kapan harus berhenti dan menahan diri. Ketika cinta bersinar gemilang 

menyilaukan mata, kalang kabut aku serahkan semua yang kumiliki. 

Kepingan rasa percaya bertaburan di atas meja taruhanku. Dan aku tak 

pernah membawa pulang apa-apa.
106

 

 

Berdasarkan kutipan dalam novel Partikel karya Dewi Lestari ini, maka 

mempercayai diri sendiri, yang notabene adalah homo sapiens, merupakan 

sebuah problem. Mempercayai diri sendiri ini merujuk pada sikap mengamini 

segala keinginan diri tanpa ada seleksi apakah hal itu benar-benar baik atau tidak.  

Ketika manusia lahir kedunia, maka yang terjadi adalah tuntutan untuk 

mampu bertahan dan eksis di dunia ini, atau untuk mampu meraih sesuatu yang 

ujung-ujungnya sesuatu tersebut juga berhubungan dengan eksistensi manusia itu 

sendiri. Pada tahap selanjutnya, tuntutan untuk eksis dan meraih sesuatu ini 

kemudian bertransformasi menjadi keinginan kuat, cita-cita, dan bahkan obsesi. 

Terakhir, disadari atau tidak, secara diam-diam hal demikian sempurna menjadi 

sesuatu yang kepadanya manusia menaruh cintanya.  

Keinginan kuat, cita-cita, obsesi dan bahkan cinta terhadap eksistensi ini, 

jika di dalam eksekusinya tidak diseleksi dan dibiarkan saja, bahkan didorong 

oleh kepercayaan dalam diri bahwa itu merupakan hal yang baik, sebagaimana 

kutipan dalam novel Partikel karya Dewi Lestari ini, yang akan terjadi justru 

adalah kesia-siaan, selalu tidak akan ada hasil yang berarti, karena satu capaian 
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akan melahirkan keinginan untuk mencapai hal selanjutnya, begitu seterusnya. 

“Dan aku tak pernah membawa pulang apa-apa.” Begitu kutipan dalam novel 

Partikel karya Dewi Lestari.  

Manusia yang di dalam Al-Quran disebut sebagai al-basyar yang 

mempunyai arti makhluk biologis, dan al-naas yang mempunyai arti makhluk 

sosial, maka dorongan untuk bereksistensi dan mengikuti perkembangan gaya 

eksistensi itu sendiri merupakan hal yang wajar. Akan tetapi, perjalanan untuk 

sampai kepada eksistensi itulah yang perlu diperhatikan, jika dorongan untuk 

bereksistensi itu menguasai diri dan, “bersinar gemilang menyilaukan mata,” 

maka, “kalang kabut aku serahkan semua yang kumiliki.” Dengan kata lain 

manusia akan menghalalkan segala cara untuk mencapai eksistensi itu. Manusia 

akan cenderung pragmatis dan hedonis.  

Oleh karenanya, dalam hal ini pendidikan menjadi poin penting guna 

membimbing manusia dalam bertindak dan berperilaku, bahkan juga untuk 

membina pola pikir yang dapat membentuk karakter pribadi. Sehingga, melalui 

pendidikan manusia dapat terhindar dari kebiasaan buruk yang biasa disebut 

dengan akhlak mazmumah, dan sebaliknya selalu berperilaku baik yang biasa 

disebut dengan akhlak mahmudah.  

Pembentukan dan pembinaan akhlak seseorang itu sudah terjadi di dalam 

keluarganya sendiri, melalui orang tua dan lingkungan sekitar keluarga, yang 

pada perkembangannya kemudian lembaga pendidikan melanjutkan pendidikan 
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di dalam keluarga itu secara formal dan lebih sistematis. Di dalam proses 

pendidikan itulah, seseorang kemudian dikenalkan dengan model ideal dalam 

berperilaku, tentu model ideal sesuai dengan tuntunan wahyu dan sunah rasul. 

Di dalam novel Partikel karya Dewi Lestari, tokoh utama yaitu Zarah sudah 

menemukan model ideal yang terpatri dalam diri seorang tokoh bernama Firas, 

ayahnya sendiri di dalam keluarganya sendiri. Firas menjadi panutan dan figur 

yang mempesona bagi Zarah; 

Sebagai satu-satunya pemuja yang tersisa, yang masih menganggap 

segala titahnya adalah titah dewa, ayah memperlakukanku dengan 

istimewa.
107

 

 

Zarah sangat mengidolakan ayahnya sendiri. Simbol yang dipakai oleh Dewi 

Lestari mungkin berlebihan, menggunakan simbol „dewa‟ untuk menggambarkan 

Firas yang sungguh superior menjadi idaman bagi dirinya, sehingga segala apa 

yang bersumber dari ayahnya itu tidak perlu disaring dan sudah pasti diamini 

sepenuh hati. Tapi penggunaan simbol „dewa‟ di sini merujuk pada sesuatu yang 

sudah tak ada lagi yang dapat melampauinya, dengan demikian Zarah 

menjadikan ayahnya sebagai panutan agung yang sudah tiada tanding, panutan 

utama. 

Hal ini tentu baik, karena nabi Muhammad sendiri dalam membentuk akhlak 

kaum muslim salah satunya juga melalui uswatun hasanah, pencontohan yang 

baik, model ideal dalam menjalankan kehidupan. Sebagaimana Al-Quran dalam 

surat Al-Ahzab ayat 21 yang menyatakan; 
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” 

 

Ayah yang dalam hal ini merupakan salah satu sosok utama bagi anak di 

dalam keluarga maka sangat efektif jika hal demikian dimanfaatkan oleh ayah itu 

sendiri. Jika ayah mampu menjadi idola bagi anaknya sendiri, maka ayah itu 

tinggal menanamkan materi-materi hikmah kepada anaknya. 

Tapi kenyataan memang tidak selalu berjalan mulus. Ketika sosok ayah 

berhasil menjadi sosok idola bagi anaknya misalnya, tidak semua ayah mampu 

memanfaatkannya dengan baik. Salah satu contohnya, seperti alur yang disajikan 

oleh Dewi Lestari dalam novel Partikel ini, bahwa sosok ayah yang bernama 

Firas memang berhasil menanamkan nilai-nilai akhlak dalam arti secara mental 

dan percontohan atau figur, tapi tidak sama sekali menyentuh ranah spiritual.  

Zarah tumbuh menjadi sosok yang gigih, sangat mencintai dirinya, alamnya, 

bahkan keluarganya, meski dirinya mempunyai cara yang berbeda untuk 

mencintai keluarganya itu. Tapi, sangat alpa dan bahkan abai dengan orang-orang 

yang berbeda dengan dirinya sendiri, yang menanyakan tentang sikap spritual 

yang dianutnya.  
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Akhlak mempunyai ruang lingkup yang berupa pola hubungan, dan 

pendidikan akhlak juga mengarah pada pembinaan pola-pola hubungan ini. Pola-

pola hubungan tersebut adalah sebagai berikut; 

1. Akhlak kepada Allah 

Akhlak kepada Allah adalah akhlak yang paling tinggi.
108

 Sebab, 

akhlak-akhlak yang lain merupakan akhlak yang disandarkan pada poin 

akhlak kepada Allah ini. Selain itu, akhlak yang lain tidak akan sempurna 

jika tidak didahului oleh akhlak kepada Allah.  

Mengapa akhlak kepada Allah ini menjadi hal yang paling utama? 

Jawabannya tentu karena Allah-lah yang menciptakan manusia, Allah-lah 

yang memberikan potensi kepada manusia termasuk panca indera, 

memberikan roh untuk kehidupan, memberikan rizki, tuntunan kehidupan, 

dan lain sebagainya.
109

 Dengan demikian, misalnya, seseorang sudah 

berakhlak baik kepada sesama manusia, terhadap dirinya, keluarga dan 

bahkan lingkungannya, akan tetapi seseorang tersebut mengalpakan akhlak 

kepada Allah, tidak melaksanakan shalat misalnya, maka segala akhlak baik 

kepada yang lainnya itu tidak memiliki nilai sama sekali.  

Novel Partikel karya Dewi Lestari juga menyajikan tentang akhlak 

kepada Allah; 

Tanpa alpa, kecuali jika sedang datang bulan, ibu salat lima waktu, 

menjalankan puasa setiap Senin dan Kamis. Setiap Rabu malam, ibu 
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pergi pengajian ke masjid atau ke rumah Bu Hasanah, seorang ustazah 

yang sangat dihormati di daerah kami.
110

 

 

Kutipan tersebut menyiratkan bahwa akhlak kepada Allah ditanamkan 

melalui percontohan. Keluarga Zarah tidak menyajikan konsep pemikiran 

tentang akhlak kepada Allah, melainkan lebih kepada ranah praktis melalui 

percontohan. Ibu yang merupakan sosok familiar di dalam aktivitas keluarga 

tentu sangat penting dalam memberikan atau menyajikan figur ideal bagi 

anak-anaknya. Aisyah dalam hal ini menjalankan hal demikian dengan 

sangat baik, memberikan contoh yang baik bagaimana berakhlak kepada 

Allah, memberikan contoh praktis langsung. 

Selain ibunya, Zarah juga mendapati kakeknya, yaitu Hamid Jalaludin 

sebagai percontohan untuk mendapatkan materi bagaimana berakhlak 

kepada Allah; 

Sejak muda, abah sudah ingin mengabdikan diri pada misi syiar 

agama. Ia sudah sering dipanggil menjadi penceramah di daerah Bogor 

dan sekitarnya. Namun, di Batu Luhur, abah menemukan rumahnya. 

Seiring waktu, abah menjadi tokoh agama sekaligus tokoh ekonomi 

di Batu Luhur. Di sana, ia membina pesantren rumahan.
111

 

 

Sudah sejak dini Zarah dapat menyaksikan secara dekat sosok yang 

berdedikasi tinggi terhadap agama, sosok yang merupakan tokoh disegani 

karena pengabdiannya terhadap syiar agama dan perkembangan desanya. 

Gampangnya, Zarah sudah tinggal di dalam suasana kondusif untuk menjadi 

seseorang yang begitu anggun sesuai dengan tuntunan agama, leluhurnya 
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sudah memberikan contoh secara jelas dan nyata di depan mata, memberikan 

pengetahuan praktis bagaimana menjadi sosok hamba Allah yang juga secara 

pasti mengikuti sunnah nabi-Nya, dan memberikan gambaran konkrit 

bagaimana menjadi makhluk sosial yang baik.  

Tapi perjalanan hidup seseorang memang selalu menjadi mesteri, tidak 

ada yang bisa menebak bagaimana kisah selanjutnya. Zarah yang sedemikian 

rupa sudah tinggal di dalam lingkungan kondusif taat beragama, dalam 

perjalanannya justru mengambil sikap yang berbeda, ia menanyakan secara 

kritis tentang apa itu kebenaran yang hakiki. 

Perlu disayangkan, Zarah justru mendapatkan jawaban yang tidak 

memuaskan ketika menanyakan kebenaran yang hakiki itu tadi. Ibunya 

sendiri dan kakeknya, yang keduanya merupakan tokoh yang taat beragama, 

justru tidak memberikan bimbingan yang tepat ketika Zarah bertanya secara 

logis. Hal inilah yang menyebabkan ibu dan kakeknya kurang mendapatkan 

tempat di hati Zarah, dan ujung-ujungnya meski sedemikian rupa 

memberikan contoh tentang hal-hal yang baik, Zarah justru tidak terlalu 

melihatnya.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk menanamkan nilai-

nilai akhlak tentu tidak cukup hanya dengan bermodal pencekokan materi-

materi akhlak secara konsep atau menyajikan contoh konkrit bagaimana 

berakhlak yang baik. Lebih dari itu, sosok figur yang dapat mengambil hati 
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secara personal, disukai oleh anak didik, menjadi panutan, tentu memberikan 

pengaruh yang sangat kuat dalam masalah penanaman akhlak.  

2. Akhlak kepada diri sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri merupakan sikap yang memerlukan 

eksistensi diri sebagaimana yang seharusnya dalam pandangan ajaran akhlak 

Islami, sebagaimana yang dicontohkan nabi.
112

 Dewi Lestari dalam novel 

Partikel memberikan jalan tentang bagaimana berakhlak kepada diri sendiri, 

berikut kutipannya; 

Ayah menangkupkan tangannya di pipiku, berkata sungguh-

sungguh, “Kita, manusia, adalah virus terjahat yang pernah ada di muka 

bumi. Suatu saat nanti, orang-orang akan berusaha meyakinkanmu 

bahwa manusia adalah bukti kesuksesan evolusi. Ingat baik-baik, Zarah. 

Mereka salah besar. Kita adalah kutukan bagi bumi ini. Bukan karena 

manusia pada dasarnya jahat, melainkan karena hampir semua manusia 

hidup dalam mimpi. Mereka pikir mereka terjaga, padahal tidak. 

Manusia adalah spesies yang paling berbahaya karena ketidaksadaran 

mereka.
113

 

 

Berdasarkan kutipan tersebut Dewi Lestari secara tersirat menjelaskan 

bahwa kesadaran adalah modal awal untuk berakhlak kepada diri sendiri. 

Seperti halnya nabi pada waktu pertama menyebarkan dakwahnya, yang 

menjadi sasaran untuk membangun peradaban adalah konsep berpikir dan 

kesadaran yang benar terhadap Tuhan, kedudukan diri sendiri sebagai 

manusia, sesama manusia dan lingkungan sekitar.  

                                                 
112

 Nasharuddin, Akhlak..., 257. 
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 Dewi Lestari, Partikel..., 71. 
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Melalui kesadaran (kesadaran akan posisi diri sebagai hamba Allah, 

kedudukan di dunia sosial dan lingkungan) inilah maka manusia akan sampai 

pada kesadaran selanjutnya, yaitu tentang apa-apa yang perlu dibenahi bagi 

dirinya sendiri untuk melaksanakan tugas-tugas sebagai hamba Allah, 

sekaligus untuk pergaulannya dengan dunia sosial dan lingkungan itu. 

Karena jika diperhatikan, mendidik diri sendiri dengan baik ujung-ujungnya 

juga untuk modal pribadi agar mampu menjadi hamba Allah yang benar, 

bersosial dengan baik serta hidup di lingkungan dengan nyaman dan aman.  

Dalam kutipan di atas, Dewi Lestari menggunakan simbol „mimpi‟, 

bahwa manusia hidup dengan mimpi-mipinya, cita-citanya, hasrat, nafsu dan 

ambisinya. Mimpi inilah yang terkadang menghanyutkan manusia ke dalam 

ketidaksadaran, yang pada tahap selanjutnya manusia menjadi makhluk yang 

semena-mena, menggunakan segala macam cara hanya untuk meraih mimpi 

itu. Benar jika demikian, “Manusia adalah spesies yang paling berbahaya 

karena ketidaksadaran mereka.” 

Untuk memulai akhlak terhadap diri sendiri, kesadaran akan tujuan 

penciptaan dirinya beserta potensi yang diberikan sang pencipta kepadanya 

menjadi sesuatu yang penting untuk ditanamkan. Manusia perlu dibimbing 

untuk menyadari bahwa dirinya diciptakan adalah untuk menjadi khalifah, 

yang berarti untuk memakmurkan atau membangun bumi ini sesuai dengan 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 

 

konsep yang ditetapkan oleh yang menugaskan, yaitu Allah.
114

 Sehingga, 

ketika kesadaran ini sudah muncul, manusia itu akan secara otomatis, paling 

tidak mulai termotivasi untuk mengembangkan dirinya guna melaksanakan 

tugas itu, manusia mulai memahami apa yang perlu dan sebaiknya dipelajari 

agar dapat menunaikan fungsinya di muka bumi.  

Selain itu, kesadaran yang juga sangat perlu sebagai awal dari akhlak 

terhadap diri sendiri adalah kesadaran terkait fitrah manusia itu sendiri. 

Manusia lahir ke dunia ini sebagai fitrah, dalam artian manusia itu sendiri 

memiliki kecenderungan terhadap kesucian, kebaikan, serta hal-hal yang 

positif dan konstruktif untuk menggerakkan aktivitasnya kepada yang 

dinamis-positif. Sebagaimana Al-Quran surat Al-Rum ayat 30 yang 

berbunyi; 

                          

                       

 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 

itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

 

Untuk menyadari kondisi fitrah ini, manusia dianugerahkan unsur 

imateri oleh Allah yang terdiri dari akal dan jiwa; jika akal digunakan 
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 M. Qurasih Sqhihab, Membumikan..., 172. 
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dengan benar maka akan menghasilkan ilmu, sedangkan jiwa yang jika 

ditempa dengan tepat dan benar akan menghasilkan kesucian dan etika. 

Dengan demikian, jika manusia mampu memupuk akal dan jiwanya dengan 

tepat dan benar, maka akhlak terhadap diri sendiri sudah setengah urusannya 

tercapai; dan jika itu berhasil, manusia akan menjadi makhluk dwidimensi 

dalam satu keseimbangan, yaitu ilmu dan iman.
115

 

Kemudian, apa sisa dari setengah urusan akhlak terhadap diri sendiri 

yang belum tercapai? Yaitu unsur manusia yang lain, unsur materi atau 

jasmani. Tapi, unsur materi ini akan secara otomatis terbias dari suksesnya 

manusia itu sendiri dalam menempa akal dan jiwanya. Manusia dengan 

akalnya, ketika sudah berhasil sadar sesadar-sadarnya maka akan melahirkan 

pengetahuan akan apa yang dibutuhkan, termasuk kebutuhan terkait 

jasmaninya. Pada tahap selanjutnya, dengan sadar manusia itu sendiri 

menempa jasmaninya untuk menguasai suatu atau beberapa keterampilan 

yang dapat membantunya eksis dalam kehidupan dunia.  

Dalam novel Partikel karya Dewi Lestari terdapat kutipan tentang salah 

satu cara berakhlak kepada diri sendiri; 

Setiap hari aku dan Ayah selalu belajar sesuatu. Sekolah atau bukan 

namanya, aku tak peduli. Secara berkala Ayah menguji atau 

menantangku, tapi apakah aku lebih baik atau tidak daripada anak lain, 

aku juga tak peduli.
116
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 Dewi Lestari, Partikel..., 52-53. 
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Setelah sampai pada kesadaran, maka manusia secara bersamaan 

mengetahui apa yang dibutuhkannya, salah satunya butuh terhadap ilmu 

pengetahuan. Selain itu, kutipan tersebut menyiratkan bahwa kesadaran 

masih belum sempurna apabila tidak diterjemahkan menjadi eksekusi 

tindakan konkrit; kesadaran akan diri yang butuh terhadap ilmu pengetahuan, 

harus kemudian diterjemahkan menjadi tindakan nyata berupa aksi dalam 

menimba ilmu pengetahuan itu sendiri. 

Selanjutnya, novel Partikel karya Dewi Lestari juga memberikan 

kutipan tentang bagaimana kelanjutan dari kesadaran itu;  

“Banyak yang belum Ayah ceritakan kepadamu. Tapi sekarang 

bukan saatnya. Sabar, Zarah. Semua pertanyaan selalu berpasangan 

dengan jawaban. Untuk keduanya bertemu, yang dibutuhkan cuma 

waktu.”
117

 

 

Perlu diperhatikan pula, bahwa manusia selain berpotensi untuk 

melangkah kepada hal-hal yang positif serta mempunyai kecenderungan 

untuk melakukan gerak dinamis-positif sesuai dengan teori fitrah di atas, 

ternyata di sisi lain secara seimbang manusia juga mempunyai peluang untuk 

berperilaku negatif dan merugikan.
118

 Potensi negatif ini ternyata tidak dapat 

sepenuhnya dihilangkan, dan karenanya dalam menumbuhkembangkan diri 

seseorang harusnya tidak larut dalam dorongan negatif ini.  

Dalam kasus mencari ilmu pengetahuan misalnya, hal ini tentu 

merupakan akhlak yang baik terhadap diri sendiri. Namun, jika mengingat 
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potensi manusia yang juga mengarah kepada hal negatif, maka mencari ilmu 

pengetahuan yang awalnya baik bisa menjadi sesuatu yang berlebihan dan 

tidak baik. Ambisi dan nafsu kadang juga menjalar di dalam niat baik 

seseorang, yang dengan demikian dalam mencari ilmu pengetahuan yang 

dihiasi hawa nafsu itu akan mengalpakan unsur-unsur yang lain yang justru 

dapat merugikan diri sendiri.  

Dewi Lestari dengan jelas menyampaikan bahwa segala sesuatu itu pasti 

ada waktunya untuk terjadi, termasuk apa yang hendak seseorang capai. 

Seseorang boleh saja terus berusaha sekuat tenaga untuk menempa diri, tapi 

perlu diingat manusia tetap harus terus dihiasi dengan sikap sabar, 

mengontrol diri untuk tetap tenang dan fokus, menguasai diri dan tidak 

terbawa hawa nafsu yang cenderung negatif. Karena, apapun target 

pencapaian yang ditetapkan, sudah mempunyai waktu untuk terjadi; sembari 

berusaha dengan gigih, seseorang harusnya sabar menunggu hasilnya.  

“Gimana cara jaganya, Yah?” tanyaku. Aku bahkan tak tahu di 

mana dan bagaimana wujudnya mata ketiga itu.  

“Jangan sombong jadi manusia. Itu saja.”
119

 

 

Termasuk ketika seseorang sudah berhasil mencapai apa yang dicita-

citakannya, katakanlah ia sudah mempunyai bakat khusus dalam ilmu 

pengetahuan, maka selanjutnya seseorang itu harusnya tetap menjaga diri 

dari sesuatu yang negatif, salah satunya adalah sifat sombong.  
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Dewi Lestari menggunakan simbol „mata ketiga‟, dan ini menyiratkan 

sesuatu yang lebih yang dimiliki seseorang. Artinya, mata ketiga itu yang 

merupakan suatu kelebihan atau bisa dikatakan bakat, talenta atau apapun, 

tidak bisa menjadi alasan bagi seseorang untuk menunjuk dirinya sebagai 

sosok yang paling mulia. “Jangan sombong jadi manusia.” Itu saja.  

Terakhir, puncak dari pencapaian akhlak terhadap diri sendiri itu adalah 

damai di dalam diri sendiri. Arti lain, membuat diri sendiri itu nyaman dan 

menjaga kenyamanan itu dari timbulnya potensi negatif sesuai dengan 

tuntunan Allah dan rasul-Nya. Terkait hal ini, di dalam novel Partikel karya 

Dewi Lestari terdapat kutipan; 

“Saya percaya, rumah itu ditemukan di dalam,” katanya lembut 

sambil menempelkan tangannya di dada. “Kalau di dalam damai, semua 

tempat bisa jadi rumah kita.”
120

 

 

Dewi Lestari menyimbolkan hal ini dengan „rumah‟, mengibaratkan diri 

sendiri sebagaimana bangunan rumah, dan karenanya sebagai tuan atas 

rumah itu sendiri sudah sepatutnya dapat dengan maksimal mengurusi rumah 

itu dengan baik agar tercipta kondisi nyaman dan damai.  

“Kalau di dalam damai, semua tempat bisa jadi rumah kita.” Kalimat ini 

mengisyaratkan bahwa ketika diri sendiri sudah menemukan formula 

damainya, maka hal demikian tidak hanya dapat membuat nyaman bagi 

penghuninya, tapi juga secara otomatis memberikan perasaan nyaman bagi 

yang mengunjunginya pula, orang lain yang bertamu atau berinteraksi 
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dengan diri ini (kita). Kemudian, ketika seseorang sudah mampu membuat 

diri sendiri itu damai, maka „semua tempat bisa jadi rumah kita‟; dalam 

artian, pada tahap selanjutnya akhlak kepada diri sendiri juga akan 

melancarkan proses akhlak kepada sesama manusia atau orang lain, yang 

akan dibahas pada poin berikutnya. 

3. Akhlak kepada manusia 

Secara sederhana, akhlak kepada sesama manusia dapat diartikan 

sebagai perbuatan baik kepada sesama manusia itu sendiri, harapannya 

interaksi manusia dalam masyarakat dapat berjalan dengam aman, tentram 

dan nyaman.  

Al-Quran banyak menjelaskan tentang bagaimana akhlak kepada sesama 

manusia. Salah satunya yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 83; 

                         

              ... 

 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada 

kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan 

bertuturkatalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat...” 

 

Jika ditelaah lebih jauh, akhlak kepada manusia sebenarnya merupakan 

kelanjutan dari akhlak kepada Allah dan akhlak kepada diri sendiri yang 

sudah dibahas sebelumnya. Bahwasanya, ketika seseorang sudah benar-

benar berakhlak kepada Allah, maka logisnya ia akan mematuhi segala 
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ketentuan yang Allah tetapkan, yang termasuk di dalamnya adalah berakhlak 

baik kepada sesama manusia.  

Sama halnya ketika seseorang sudah benar-benar berakhlak baik kepada 

dirinya sendiri, tentu tidak hanya memberikan kenyamanan bagi dirinya 

sendiri, melainkan juga secara otomatis memberikan kenyamanan bagi orang 

lain, dan ini juga merupakan akhlak sederhana kepada sesama manusia, 

membuat senang orang lain. Selain itu, orang yang mempunyai bakat lebih 

karena dirinya mampu berakhlak baik kepada dirinya sendiri, maka secara 

otomatis ia akan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya dan dibutuhkan 

masyarakat. 

Terkait dengan akhlak kepada sesama manusia ini, di dalam novel 

Partikel karya Dewi Lestari terdapat kutipan; 

Saat jadi mahasiswa, ayah tak pernah lupa tugasnya sebagai tangan 

kanan abah. Bersama ayah di sisinya, visi abah masuk ke jalur cepat. 

Pertanian di Batu Luhur maju pesat karena berhasil ditekan biayanya. 

Ayah menemukan cara untuk mengadakan pupuk dan obat-obatan 

sendiri. Ia mendayakan ibu-ibu untuk mengumpulkan semak kirinyuh 

dan sampah-sampah organik, lalu membangun mesin-mesin pengolah 

kompos dengan tenaga kayuh. Di sebuah gubuk, ratusan kilogram 

kompos dan berjeriken-jeriken pupuk cair dihasilkan setiap bulannya.  

Untuk penangkal hama, ayah meminta masyarakat menanam pohon 

mimba sebanyak mungkin. Sebagian besar ditanam mengelilingi ladang, 

diselang-selingi kembang tahi kotok. Ayah bilang, tanaman-tanaman itu 

mengusir seranga pengganggu secara alami. Jika dibutuhkan, baru ia 

membuatkan ekstrak dari air daun dan biji mimba untuk disemprotkan 

ke ladang. Sisanya dipakai untuk pemakaian antiseptik rumah tangga.  

Kampung juga tidak pernah dilanda krisis pangan. Mereka tak 

tersentuh kasus kurang gizi karena ayah mengimbau setiap rumah 

menanam pohon kelor yang kaya nutrisi dan tak kenal musim. Sayur 
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daun kelor adalah makanan sehari-hari di Batu Luhur, seperti 

kebanyakan orang mengonsumsi bayam atau kangkung.  

Batu Luhur tidak pernah kekurangan air. Bogor, kota bercurah 

hujan tertinggi, dimanfaatkan Ayah dengan merancang penampungan air 

hujan yang disambungkan ke sebuah reservoir. Di penampungan itu, air 

hujan difilter dengan biji kelor, kerikil, dan ijuk, hingga setiap tetes air 

yang dihasilkan layak minum.  

Begitu ada perkembangan tanaman obat terbaru, ayah langsung 

menginformasikan kepada warga dan menyuruh mereka 

mengembangbiakkannya. Hasil panen dari Batu Luhur lantas ia salurkan 

kepada produsen obat-obatan herbal. Tanaman obat yang sedang ramai 

dicari orang selalu dihargai mahal. Tambahan pendapatan dari tanaman 

obat itu sebagian digunakan ayah untuk membangun balai bermain dan 

taman bacaan anak-anak kampung.
121

 

 

Berdasarkan kutipan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Firas yang 

mampu memberikan sumbangsih kepada masyarakat merupakan hasil dari 

akumulasi akhlak kepada Allah dan akhlak kepada dirinya sendiri. Bentuk 

taat dan menjadi anak yang baik bagi orang tuanya, merupakan bentuk 

aplikasi dari perintah Allah, dan bentuk pengabdiannya kepada desanya 

sebenarnya merupakan konsekuensi dari ilmunya sendiri yang berhasil ia 

dapatkan melalui akhlak kepada dirinya sendiri. Akhlak kepada Allah 

melahirkan taat dan menjadi anak baik dengan membantu ayahnya, dan 

akhlak kepada dirinya sendiri melahirkan bakat dalam dirinya yang pada 

akhirnya dibutuhkan masyarakat.  

Jika diperhatikan kutipan di atas, Firas sungguh manusia brilian dalam 

mengembangkan desanya. Untuk ukuran pemuda seperti dirinya dengan 

karir yang cemerlang dan peluang untuk meraih masa depan yang lebih 
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cerah, Firas merupakan sosok rendah hati karena lebih memilih 

mengembangkan desanya. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa akhlak terhadap dirinya sendiri 

ternyata juga menjalar kepada akhlak kepada sesama manusia. Rendah hati 

dan menyikapi hidup apa adanya, tidak terlalu berlebihan gaya hidup yang 

dalam hal ini merupakan wujud dari syukur, kemudian selalu menekan 

egonya dan lebih memilih untuk berbagi dan bermanfaat untuk orang lain. 

Sebagaimana hadist nabi yang menyatakan bahwa, khairu an-naas, 

anfa’uhum li an-naas, sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi 

sesamanya.  

Akhlak kepada sesama manusia sebenarnya juga dimotivasi oleh rasa 

belas kasih yang dimiliki oleh seseorang, dengan kata lain pribadi yang 

dipenuhi dengan kasih sayang maka selanjutnya akan terpatri untuk 

memberikan uluran kasih sayang kepada orang lain, yang tentunya dengan 

berbagai macam cara yang berbeda. Berikut adalah salah satu kutipan dalam 

novel Partikel karya Dewi Lestari; 

Koso dianggap bodoh karena kelainan otak, dan kali ini aku tidak 

akan membiarkan ketidaktahuan orang-orang menghancurkan 

hidupnya.
122

 

 

Kutipan tersebut menggambarkan dengan jelas bahwa berbuat baik 

kepada orang lain dimotivasi oleh rasa kasih sayang atau bisa dibilang 

sebuah perasaan peduli terhadap orang lain, dapat melihat bahwa orang lain 
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tidak lain juga sama dengan dirinya sendiri yang perlu diperhatikan dan 

diulurkan pertolongan. Dengan demikian benar adanya, bahwa akhlak 

kepada sesama manusia merupakan kelanjutan dari akhlak kepada Allah dan 

kepada dirinya sendiri. Tidak mungkin seseorang membantu orang lainnya 

jika tidak mengerti bahwa membantu itu merupakan hal baik dan Allah 

menganjurkannya, dan juga tidak mungkin seseorang peduli kepada orang 

lain sebelum di dalam dirinya tertanam kasih sayang itu sendiri. 

Sebagaimana hadist nabi, laa yu’minu ahadukum hattaa yuhibbu li akhiihi 

ma yuhibbu linafsihi, tidak sempurna iman seseorang sehingga ia mencintai 

saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. 

Dalam kasus Zarah dalam novel Partikel karya Dewi Lestari ini, 

digambarkan bahwa dirinya mempunyai teman yang menderita disleksia, 

yaitu sebuah gangguan dalam perkembangan baca-tulis. Dengan begitu, 

teman Zarah yang bernama Koso itu mengalami kesulitan dalam menangkap 

pelajaran di sekolah yang hampir semuanya menuntut dirinya untuk 

membaca, bahkan termasuk proses evaluasi yang juga menggunakan tes 

tulis.  

Zarah yang mengetahui tentang kondisi Koso, untuk membantu 

temannya ini tentu dirinya harus membekali dirinya terlebih dahulu, 

berakhlak kepada dirinya sendiri terlebih dahulu, mempelajari segalanya 
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tentang disleksia dan bagaimana cara kaum disleksia ini belajar. Berikut 

adalah kutipannya; 

Semua pelajaran harus kuterjemahkan menjadi gambar, diagram, 

dan warna. Setumpuk kertas polos dan segepok spidol warna-warni 

adalah perangkat wajibku. Karena Koso kesulitan membaca kalimat 

panjang, aku harus menyarikan kata-kata kunci yang pendek-pendek, 

menyusunnya sedemikian rupa hingga menjadi peta yang bisa ia 

mengerti.
123

 

 

Kutipan ini jelas memberikan pelajaran secara tersirat bahwa untuk 

memberikan sumbangsih kepada orang lain, di dalam diri sendiri haruslah 

ada bekal yang cukup. Selain menolong merupakan bentuk aplikasi iman 

kepada Allah dan rasul karena anjurannya demikian, menolong juga perlu 

modal, dan itu memerlukan usaha. Memang benar, akhlak kepada sesama 

tidak harus semuanya berbentuk uluran tangan, menunjukkan kesopanan dan 

ramah tamah saja sudah merupakan akhlak kepada sesama; tapi hal demikian 

memberikan nilai tersendiri jika seseorang yang akhlak kepada Allah baik, 

kepada dirinya sendiri juga sempurna, dan ditambah dengan memberikan 

sumbangsih dan pengaruh positif bagi orang-orang di sekitarnya.  

4. Akhlak kepada alam 

Akhlak kepada alam tidak bisa lepas dari tugas manusia itu sendiri yang 

sudah dinyatakan oleh Allah untuk menjadi khalifah di muka bumi ini. Ayat 

30 surat Al-Baqarah menyatakan bahwa Allah menciptakan manusia sebagai 

khalifah di muka bumi, dan surat Hud ayat 61 menjelaskan tentang Allah 
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yang menciptakan manusia dari tanah dan menugaskannya untuk 

memakmurkan bumi.
124

 Dengan demikian, peran khalifah yang disandang 

oleh manusia tentu memberikan peran bagi dirinya untuk mengurus, 

mengelola, memelihara, memakmurkan bumi itu sendiri. 

Jika Dewi Lestari memberi simbol „rumah‟ sebagai analogi dari diri 

sendiri, maka alam sebenarnya adalah rumah yang lebih luas, tempat 

berpijak, tempat mencari sumber penghidupan. Selain itu, bagaimanapun 

alam juga merupakan bagian dari diri manusia itu sendiri, dan sebaliknya 

manusia itu sendiri merupakan bagian dari alam. Oleh karena itu, manusia-

alam merupakan dua hal yang saling kait mengait dan mutual, manusia 

membutuhkan alam untuk melanjutkan hidupnya, sedangkan alam itu 

sendiri, sembari dimanfaatkan oleh manusia, juga butuh potensi manusia 

untuk terus terjaga kelestariannya. 

Namun, manusia selalu berkembang, dan mengakibatkannya menjauh 

meninggalkan alam. Manusia bersama dengan potensi, hasrat beserta 

nafsunya menjadikan alam hanya sebagai subordinat dari kebutuhan manusia 

itu sendiri. Alam berada dalam posisi yang dimanfaatkan, dan manusia 

menjadi penguasa yang dengan mutlak memperlakukan alam dengan 

semena-mena.  

Terkait hal ini, di dalam novel Partikel karya Dewi Lestari terdapat salah 

satu kutipan; 
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Manusia sudah ber-evolusi terlalu jauh meninggalkan alam, 

membentengi dirinya sejak bayi dalam tembok-tembok semen dan lantai 

buatan. Kulit manusia terbiasa dibungkus rapat hingga alergi debu atau 

rentan pusing kalau kehujanan.
125

 

 

Kutipan dari novel Partikel karya Dewi Lestari tersebut menjelaskan 

secara tersirat bahwa manusia sudah mulai memisahkan diri dari alam. 

Manusia mulai mengambil jarak dengan alam, bahkan seolah keluar dari 

alam itu sendiri akibat keegoisan yang dimilikinya, kemudian datang kepada 

alam secara semena-mena jika, dan hanya jika, membutuhkan. Dewi Lestari 

menggunakan simbol „evolusi‟ yang menunjukkan bahwa manusia terus 

berkembang dari waktu ke waktu, menjadi lebih mapan dan tidak tersentuh 

dari hal-hal yang menyebabkan dirinya lemah.  

Memang benar, alam terkadang memberikan sesuatu yang negatif 

kepada manusia, dan sebab inilah yang kemudian perlahan membuat 

manusia itu sendiri menjauh dari alam, berlindung dari bahaya atau bencana 

alam. Tapi, kembali lagi ke pembahasan tentang bagaimana manusia 

membutuhkan alam itu sendiri, dan karenanya manusia datang secara diam-

diam kepada alam hanya untuk memanfaatkannya. Bersama dengan evolusi 

itu sendiri, manusia semakin menjadi pragmatis saja, alam diperas habis 

tanpa pikir panjang. 

Novel Partikel karya Dewi Lestari memberikan cuplikan tentang 

bagaimana manusia yang mulai bersikap pragmatis terhadap alam; 
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Sekonyer Kiri adalah percabangan Sekonyer yang tak terlindungi, 

yang merupakan sumber dari buangan limbah emas dan pasir silikon 

ilegal. Meski penambang liar ditangkapi dan dijatuhi denda serta 

hukuman, jumlah mereka tak sebanding dengan kapasitas aparat. 

Akibatnya, limbah terus mengalir ke sungai tanpa ada yang 

menghentikan. Kandungan asam klorida dan merkuri di air terus 

meningkat.
126

 

 

Salah satu akibat ketika manusia mulai memisahkan diri dari alam 

adalah kutipan tentang sungai Sekonyer dalam novel Partikel karya Dewi 

Lestari ini. Alam tidak lagi dipedulikan kelestariannya, kepentingan yang 

didasarkan pada ego manusia memaksa alam untuk terseret dan menjadi 

korban. Kutipan ini, berusaha memberikan gambaran realitas bahwa terjadi 

ketidakseimbangan antara orang-orang yang tidak bertanggung jawab 

terhadap alam dan pihak yang memang ditugaskan peduli terhadap alam.  

Tapi sayangnya, realitas yang demikian, dengan kata lain akhlak 

terhadap alam yang negatif ini akan terus terjadi jika tidak ada kesadaran 

bahwa alam dan seluruh isinya juga merupakan ciptaan Allah yang perlu 

dilestarikan dan dipelihara, segala makhluk di dalamnya merupakan umat 

seperti manusia juga.
127

 Selain itu, untuk berakhlak baik kepada alam juga 

perlu kesadaran bahwa manusia itu sendirilah yang mempunyai tugas untuk 

melestarikan dan memelihara alam, karena Allah menjadikan manusia 

sebagai khalifah.  
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Di dalam novel Partikel karya Dewi Lestari juga terdapat kutipan 

tentang bagaimana manusia merusak dan merenovasi alam itu sendiri; 

Di sana, kami melakukan ritual tanam bibit pohon ulin. Sambil 

menanamkan bibit pohon setinggi lima puluh senti itu aku berpikir, 

betapa ilusifnya kegiatan ini. Niat mulia manusia menanam ulang 

pepohonan tidak akan pernah bisa menggantikan hutan yang terbentuk 

alami melalui proses puluhan ribu tahun.  

Orangutan telah ber-evolusi bersama alam selama dua juta tahun. 

Manusia baru muncul 200.000 tahun terakhir. Namun, dalam seratus 

tahun ini saja, atas nama ekonomi manusia telah mendesak orangutan 

hingga mendekati punah. Hanya dua puluh persen populasi orangutan 

yang kini tersisa. Dengan naifnya, manusia berusaha mengembalikan 

hutan kembali seperti sedia kala. Di mataku, kegiatan ini cuma simbolis, 

sekadar pelipur bagi rasa bersalah kita yang telah merampas sedemikian 

banyak dari alam. Sama seperti ayah, aku percaya cuma alamlah yang 

punya kekuatan untuk menyembuhkan dirinya sendiri. Dengan atau 

tanpa kita.
128

 

 

Dewi Lestari dalam kutipan yang satu ini mencoba untuk menyadarkan 

bahwa alam juga merupakan organisme yang mempunyai mekanismenya 

sendiri dalam menyusun satu kesatuan tubuhnya, termasuk bagaimana alam 

itu menyembuhkan dirinya sendiri.  

Manusia boleh saja memanfaatkan alam untuk bertahan hidup, karena 

Allah memang menyediakan bumi dan isinya sebagai sumber penghidupan 

bagi manusia itu sendiri. Sebagaimana yang tertera dalam Al-Quran surat 

Al-A‟raf ayat 10 yang berbunyi; 
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“Dan sesungguhnya, Kami telah menempatkan kamu di bumi dan di 

sana Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit sekali 

kamu bersyukur.”  

 

Tetapi ada batasan yang perlu diperhatikan oleh manusia ketika 

memanfaatkan alam itu sendiri, tidak boleh berlebihan, apalagi sampai 

merusak ekosistem alam itu. Oleh karenanya, akhlak kepada alam 

sebenarnya berkaitan erat dengan akhlak kepada diri sendiri, pemanfaatan 

alam sekitar harus dibarengi dengan akhlak kepada diri sendiri yang berupa, 

semisal, pengendalian diri dari hawa nafsu atau syukur.  

Alam mempunyai kekhasannya sendiri, kealamiannya sendiri, yang 

didapat oleh proses perkembangannya secara alami. Oleh karenanya, sesuai 

dengan perannya sebagai khalifah, manusia tidak berhak untuk merusak 

kealamian ini, karena bagaimanapun manusia memberikan solusi setelah 

rusaknya kealamian alam itu, alam tidak akan kembali persis seperti 

sebelumnya. Alam sudah menempuh evolusi yang begitu lama, dan manusia 

dapat menikmati hasilnya di waktu sekarang dan saat ini, dan bayangkan jika 

itu rusak akibat ketamakan dan ketidakmampuan manusia dalam 

mengendalikan diri, tentu manusia harus menunggu evolusi alam yang 

begitu lama untuk menikmati alam sebagaimana aslinya.  

Bagaimana dengan usaha manusia yang berusaha memperbaiki alam 

secara manual dan rekayasa? Hal ini tentu hal yang baik, akan tetapi hal 

demikian tidak akan mengembalikan alam kepada kealamiannya. Dewi 
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Lestari sepertinya terlalu sentimentil dengan usaha manusia ini, dan 

mengungkapkan bahwa, “Kegiatan ini cuma simbolis, sekadar pelipur bagi 

rasa bersalah kita yang telah merampas sedemikian banyak dari alam.” 

Namun pertanyaannya, usaha apalagi yang memungkinkan untuk 

mengembalikan alam yang sudah rusak akibat segala keserakahan manusia 

yang sudah terlanjut terjadi ini? Memang kelihatan naif, baru menyadari 

kerusakan setelah termakan ketamakannya sendiri. Akan tetapi hal ini bukan 

hanya tentang kebodohan dan kesadaran setelah kebodohan itu sendiri, 

melainkan tentang momen dimana kejadian ini tidak boleh terulang kembali, 

bahwa alam tidak boleh dirusak ekosistemnya. Meski manusia boleh 

memanfaatkan alam, tapi di sisi lain harus dibarengi dengan aktivitas 

pelestarian dan pemeliharaan. 

Kesimpulannya, bahwa akhlak kepada alam berkaitan erat dengan 

akhlak kepada diri sendiri. Akhlak kepada alam juga memerlukan kesadaran 

sebagaimana akhlak kepada diri sendiri; kesadaran tentang apa itu alam dan 

untuk apa alam itu diciptakan, dan kesadaran tentang kedudukan manusia di 

alam ini dan tugas manusia itu sendiri terhadap alam.  
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B. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Partikel terhadap 

Penanaman Akhlak di Zaman Kontemporer 

Berdasarkan uraian tentang analisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

novel Partikel sebelumnya, maka kemudian ada dua nilai yang ditemukan yang 

pada sub bab ini akan dijelaskan tentang relevansinya terhadap penanaman 

akhlak di zaman kontemporer. Berikut penjelasan dari dua nilai tersebut; 

1. Figur 

Sebelum membahas tentang figur dan relevansinya terhadap penanaman 

akhlak di zaman kontemporer, alangkah baiknya dipaparkan terlebih dahulu 

tentang kondisi-kondisi yang sedang terjadi dewasa ini. 

Tentu saja hal yang paling kelihatan wujud perkembangannya di zaman 

kontemporer ini adalah perkembangan teknologi. Teknologi seolah tumbuh 

dan berkembang tiada henti, setiap detiknya ia terus melaju dengan pesat dan 

kontinu.  

Sejatinya teknologi ini sungguh sangat menolong manusia, dapat 

menghemat kinerja manusia dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari, 

akan tetapi jika dalam penggunaannya tidak ada kontrol maka yang terjadi 

justru teknologi akan melenakan dan menjerumuskan. 

Contohnya adalah teknologi informasi, alat komunikasi. Bersamaan 

dengan perkembangannya, dewasa ini ia menjelma sebagai sesuatu yang 

penting bahkan wajib untuk dimiliki, alat komunikasi kemudian seolah 
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mendikte keseharian manusia itu sendiri, perlahan tapi pasti ia mengikis 

interaksi nyata dan memaksa manusia untuk beralih ke interaksi maya. 

Konsekuensinya, segala hal yang berkaitan dengan peluang terjadinya 

kepalsuan mulai merebak dan bisa menimpa siapa saja. Dengan demikian, 

teknologi kemudian menjadi sesuatu yang menghadirkan dua hal sekaligus, 

positif dan negatif.  

Di sisi lain, teknologi informasi memberikan peluang untuk mengakses 

segala informasi yang diinginkan, dan tidak dapat dipungkiri segala 

informasi tersebut tidak semuanya terjamin baik dan positif. Mengingat 

perkembangan teknologi informasi ini tidak hanya menyentuh orang-orang 

yang sudah dewasa, bahkan anak-anak sekali pun sudah tersentuh dan 

mengenal teknologi, maka fasilitas untuk mengakses segala informasi itu 

mulai menghadirkan kekhawatiran. Anak-anak yang masih secara kuantitas 

umur belum cukup untuk mengkonsumsi informasi tertentu, dengan sangat 

terbuka dapat mengaksesnya tanpa kesulitan. Ini tentu sangat berbahaya.  

Sejalan dengan itu, yang juga menambah kekhawatiran, bahwa orang 

tua yang secara teori adalah pendidik pertama bagi anak-anak, akibat latah 

terhadap teknologi, justru berlomba-lomba untuk memberikan sangu 

teknologi untuk anaknya. Masalah trendy membuat orang tua lupa bahwa 

yang terbaik bagi anaknya sebenarnya bukanlah teknologi yang di dalamnya 
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ternyata banyak mengandung hal negatif, melainkan percontohan, figur, dan 

idola, yang ujung-ujungnya membuka kesadaran. 

Selain itu semua, ada beberapa kondisi yang terjadi dewasa ini, yang 

pada tahap selanjutnya membuat pendidikan, terkhusus pendidikan akhlak 

sangat disoroti dan dituntut untuk segera berbenah. Berikut kondisi-kondisi 

dewasa ini; 

a. Kenakalan remaja  

Dewasa ini, kenakalan remaja semakin marak terjadi. Tidak perlu 

memaparkan fakta terkait ini, cukup sudah melihat kondisi para pemuda 

saat ini, di lingkungan sekitar yang terdekat, sudah banyak ditemukan 

pemuda yang sudah mulai mengenal minum-minuman keras, pergaulan 

bebas yang menjurus pada perzinaan, dan bahkan obat-obatan terlarang.  

Di Indonesia, menurut Soerjono Soekanto yang dikutip oleh 

Sudarsonao dalam bukunya yang berjudul Etika Islam Tentang 

Kenakalan Remaja, bentuk kenakalan remajanya beraneka ragam, 

namun ada satu bentuk kenakalan remaja yang paling umum, yaitu cross 

boy dan cross girl.
129

 

Soerjono menyebutkan bahwa cross boy dan cross girl ini 

merupakan masalah kenakalan anak-anak yang terkenal di Indonesia. 

Keduanya merupakan sebutan bagi anak-anak muda yang tergabung 

dalam satu ikatan/organisasi formil atau semi formil dan berperilaku 

                                                 
129

 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), 6. 
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kurang/tidak disukai oleh masyarakat secara umum. Bahkan tidak hanya 

berperilaku demikian, anak-anak muda ini juga berani untuk melakukan 

beberapa tindak laku kejahatan, seperti; penipuan, penggelapan, 

pengrusakan dan pemerasan.  

Tentu saja, kenakalan dari kaum muda ini merupakan suatu 

penyimpangan interaksi di dalam masyarakat itu sendiri. Interaksi, 

dalam perjalanannya secara pasti menyaratkan sebuah variasi dalam 

beberapa segi, baik segi umur maupun tingkat sosial ekonominya. Segi 

umur misalnya, terdiri dari tua-muda, dan dari tingkat ekonomi terdiri 

dari kaya-miskin, sedangkan dari segi kedudukan sosial terdiri dari 

pejabat tinggi/pemimpin dan rakyat biasa, atau dari segi keturunan 

terdiri dari kaum bangsawan dan bukan bangsawan, dan lain sebagainya.  

Sehingga atas dasar kondisi yang bervariasi ini kemudian gesekan-

gesekan mulai muncul, peluang-peluang akan terjadinya penyimpangan 

interaksi itu mulai tampak, dan peluang akan terjadinya hal negatif 

dalam hubungan masyarakat mulai mencuat. Logisnya, kondisi yang 

demikian (bervariasi) dapat menjadikan seseorang atau sebagian 

anggota kelompok di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya menemui 

masalah, sehingga solusinya ia lebih memilih jalan pintas yaitu dengan 

mengganggu hak-hak orang lain. 
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Jalan pintas model begini biasanya banyak ditemukan pada perilaku 

anak-anak muda, dengan sebab yang sederhana yaitu corak kebutuhan 

mereka yang berbeda, lebih mengedepankan kesenangan semata 

daripada kenyamanan hidup bersama dalam satu satuan masyarakat 

secara menyeluruh. Di hadapannya hanya ada sebuah tujuan kesenangan 

yang harus segera dilunasi, dan jika dirinya tidak mempunyai modal 

untuk meraih itu, jalan pintas seperti yang telah disebutkan itu kemudian 

dilakukannya.  

Tapi meski demikian adanya, bukan berarti anak-anak muda 

menjadi tersangka sepenuhnya terkait masalah gangguan dalam interaksi 

masyarakat itu. Kenakalan remaja yang dirasa sangat mengganggu 

kehidupan bermasyarakat, sebenarnya bukanlah suatu keadaan yang 

berdiri sendiri.
130

 Ia muncul karena beberapa sebab yang lain juga, yang 

salah satunya adalah keadaan keluarga.  

Keluarga memang merupakan unit terkecil dalam kelompok sosial 

masyarakat, tapi ia sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian 

seorang anak. Keluarga sangat dominan dalam membentuk seluk beluk 

kehidupan seorang anak. Maka dari itu, kualitas keluarga dalam hal ini 

berbanding lurus dengan kualitas perkembangan seorang anak, dalam 

artian bahwa kualitas yang dimaksud adalah kualitas interaksi; jika 

interaksi di dalam keluarga tersebut yang melibatkan anak terjadi 
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dengan sangat baik, segala nilai positif terangkum dalam interaksi, maka 

sudah pasti perkembangan seorang anak juga akan mengikuti. 

Sebaliknya, jika yang terjadi adalah interaksi yang tidak positif, maka 

perkembangan seorang anak juga akan menggambarkan tidak positif.  

Jika dikaji lebih lanjut tentang peran keluarga ini, maka dapat 

dijumpai adanya beberapa penyebab terkait timbulnya kenakalan remaja 

ini. Salah satu yang menonjol adalah kurangnya didikan agama di 

dalamnya.
131

 Dalam keterangan Sudarsono yang mengutip pendapat 

Zakiah Darajat menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan didikan 

agama ini bukanlah pelajaran agama yang diberikan secara sengaja dan 

teratur seperti di sekolah, tapi didikan agama ini lebih kepada 

penanaman jiwa agama yang dimulai dari rumah tangga, sejak anak 

masih kecil sudah dibiasakan dan dikenalkan kepada sifat-sifat dan 

kebiasaan yang baik.  

Tapi amat disayangkan, kenyataannya banyak orang tua yang tidak 

mengerti dan malah memanjakan anak-anaknya dengan membekali 

mereka dengan hal-hal trendy, sehingga didikan agama praktis tidak 

pernah dilaksanakan. Dengan demikian, tidak heran jika banyak anak-

anak muda yang terperosok dalam kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik 

dan menuruti kesenangan sesaat saja tanpa memikirkan akibat 

selanjutnya. Hedonisme, begitulah istilahnya. 
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b. Hedonisme 

Dalam kasus tertentu hedonisme tentu saja bisa terjadi karena di 

dalam keluarga itu sendiri alpa dalam menanamkan nilai-nilai agama 

kepada anaknya, sebagaimana dijelaskan pada poin sebelumnya. 

Hedonisme merupakan suatu pandangan hidup yang menganggap bahwa 

kesenangan merupakan kebaikan yang paling utama, dan kewajiban 

seseorang ialah mencai kesenangan itu sendiri sebagai tujuan 

hidupnya.
132

 Jika demikian, maka kata kunci yang paling dipegang 

dalam pandangan hedonisme itu adalah kelezatan atau kenikmatan, tidak 

akan benar jika sesuatu itu tidak mengandung kelezatan atau 

kenikmatan, dan tidak akan benar jika sesuatu itu tidak memberikan 

dampak kelezatan atau kenikmatan. Itulah paham hedonisme.  

Oleh karenanya, nilai-nilai luhur yang terangkum dalam ajaran 

Islam sebagai akhlak terpuji seperti berlaku jujur (al-amanah), berbuat 

baik kepada kedua orang tua (birrul waalidaini), memelihara kesucian 

diri (al-iffah), kasih sayang (ar-rahmah), menerima apa adanya dan 

sederhana (qona‟ah dan zuhud), perlakuan baik (ihsan), pemaaf („afw), 

kesabaran (shabr), atau santun (hilm) tidak akan laku bagi yang sudah 

terjebak dalam paham hedonisme ini, kesemuanya itu dipandang tidak 

mendatangkan sesuatu kelezatan atau kenikmatan.  
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Sebaliknya, penganut hedonisme akan lebih menyukai hal-hal 

seperti misalnya pergaulan bebas yang ujung-ujungnya mengarah 

kepada perbuatan zina, durhaka kepada orang tua, atau minum-minuman 

keras. Karena kesemuanya itu dapat menghadirkan unsur kelezatan atau 

kenikmatan.  

Hedonisme ini tidak hanya menjangkit para generasi muda, bahkan 

generasi tua sekali pun sangat berpeluang untuk terjangkit hedonisme 

ini. Banyak sekali kasus-kasus dewasa ini yang menjerat para pejabat 

terkait perilaku korupnya, skandal tabu yang dilakukannya, atau publik 

figur yang terjerat dalam kasus obat-obat terlarang, dan masih banyak 

yang lainnya. Hal itu semua tentu memberikan pemahaman bahwa 

kelezatan duniawi menjadi prioritas atas segalanya, hedonisme sudah 

menjamur.  

c. Globalisasi 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya tentang teknologi, yang 

dapat memberikan akses secara mudah dalam mendapatkan informasi, 

ternyata juga dapat memberikan dampak lanjutan yaitu berupa arus 

globalisasi.  

Dalam era globalisasi sarat dengan sebuah kondisi dimana arus 

informasi mengalir dengan sangat deras dan cepat.
133

 Berdasarkan hal 
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itu, maka tidak dapat disangkal lagi jika di dalam globalisasi itu akan 

melahirkan kondisi peperangan ideologi, tukar menukar konsep 

kebudayaan, bahkan juga pemahaman tentang bagaimana beragama. 

Globalisasi memang tidak sepenuhnya negatif, ia ditandai oleh 

kebebasan dan keterbukaan. Sehingga dengan demikian, bersama 

globalisasi segala harapan pun naik ke permukaan, peluang-peluang 

menunggu untuk dimanfaatkan.
134

 Tapi, ada satu hal yang perlu 

diperhatikan, bahwa tidak semua aspek kehidupan dapat diglobalkan 

dalam era globalisasi ini, ada satu hal yang tidak dapat digeneralkan dan 

diuniversalkan, yaitu tentang nilai-nilai.
135

  

Nilai-nilai yang bersumber dari tradisi lokal, juga agama, tidak bisa 

untuk betul-betul menjadi universal. Jika nilai-nilai yang beraneka 

ragam adanya harus dipaksa untuk berada di satu titik secara bersamaan, 

maka yang terjadi justru adalah konflik. Akan terjadi suatu kondisi 

dimana orang-orang tertentu dengan pemahaman agama tertentu 

(misalnya) mencoba untuk memengaruhi yang lain agar pahamnya itu 

menjadi universal, bahkan juga memaksa orang lain untuk sepaham 

dengannya.  

Jika demikian adanya, maka globalisasi memberikan bentangan 

opsi, segala macam opsi mulai dari yang paling buruk sampai pada yang 
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paling baik semuanya terbentang secara terbuka di era globalisasi. 

Tinggal bagaimana seseorang menyikapinya dan mengambil keputusan 

terhadapnya.  

Maka dari itu, berkaca dari kondisi dewasa ini—mulai dari 

perkembangan teknologi yang sangat pesat, sehingga arus informasi melaju 

dengan derasnya, dan informasi yang positif dan negatif kemudian menjadi 

samar-samar, kemudian hal ini menyebabkan globalisasi terjadi dimana di 

dalamnya terjadi tukar-menukar segala hal yang berkaitan dengan seluk 

beluk kehidupan, dan ditambah lagi dengan kelezatan duniawi yang 

memantik lahirnya kecenderungan untuk berperilaku tidak benar 

(hedonisme)—maka sungguh sangat diperlukan demi penanaman akhlak 

yang mulia, sosok figur di tengah-tengah anak didik itu sendiri.  

Anak didik dewasa ini, dengan derasnya informasi yang sudah mulai 

kabur antara yang benar-benar baik dan yang buruk, kemudian tawaran 

budaya yang lezat melaui globalisasi, tentu sangat kebingungan dalam 

menentukan sikap dan mengambil keputusan atas itu semua. Kebingungan 

bagaimana berperilaku yang benar dalam kehidupan sehari-harinya, karena 

contoh-contoh yang hadir melalui informasi yang diterimanya sangat 

beraneka ragam dan tidak jarang juga bertentangan. Ditambah lagi dengan 

hedonisme yang ternyata juga menjangkit generasi tua yang semestinya 

menjadi tauladan bagi anak didik. Maka dari itu, sosok figur sangat perlu 
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dihadirkan guna membimbing anak didik kepada akhlak yang mulia, agar 

supaya anak didik dapat menyikapi segala kondisi yang serba simpang siur 

itu dengan bijaksana, tepat dan benar.  

Di dalam Islam sendiri, sosok figur telah dengan sempurna ditampilkan 

oleh nabi Muhammad. Uswah hasanah, begitu istilahnya, merupakan 

penfiguran ideal bagi umat Islam, yang dengan demikian umatnya dapat 

dengan mudah menerapkan bagaimana hal-hal baik yang sepatutnya 

dilakukan. Seharusnya orang tua menjadi penerus dari model ideal yang 

ditampilkan nabi ini, karena orang tua adalah sosok utama yang pertama kali 

dilihat oleh anak dalam interaksinya. Hal ini bersinggungan dengan sabda 

nabi yang menyatakan bahwa;  

Setiap orang dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah, maka setelah itu 

orang tuanya mendidik menjadi beragama Yahudi, Nasrani, dan Majusi; 

jika orang tua keduanya beragama Islam, maka anaknya menjadi muslim 

(pula). (HR. Muslim dalam kitab Shahih, Juz II, p. 459) 

 

Jika dikaitkan dengan analisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel 

Partikel karya Dewi Lestari, maka dapat ditemukan bahwa Zarah yang dalam 

hal ini merupakan tokoh utama mempunyai karakter yang kuat dan tidak 

tergoyahkan. Karakter tersebut ternyata tidak lahir secara independen, ia 

lahir akibat dari karakter ayahnya sendiri yang ditularkan melalui penfiguran 

yang sempurna, Firas dengan sempurna menaruh diri dalam hati Zarah dan 

menjadi panutan baginya.  
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Perlu diperhatikan bahwa figur jika dilakukan dengan baik, maka secara 

perlahan akan merangkak pada posisi idola. Nabi bukan hanya menjadi figur 

sentral bagi umat muslim, melainkan juga idola, yang memungkinkan bagi 

yang mengidolakannya untuk berkeinginan kuat menjadi persis seperti nabi 

itu sendiri.  

Namun, jika berkaca pada realitas yang ada, maka dewasa ini 

pendidikan akhlak menemui jalan buntu karena sosok figur dan idola sangat 

sulit ditemukan. Sosok figur yang seharusnya datang dari generasi yang 

lebih tua malah terjebak dalam perilaku hedon, hanyut dalam arus negatif 

yang dihadirkan globalisasi. Krisis figur pun tidak dapat dielakkan lagi. 

Karenanya, tidak mengherankan jika menemukan anak-anak di zaman 

kontemporer ini justru lebih memilih untuk mengidolakan sosok yang 

mereka lihat di media sosial yang bisa dibilang gaya hidupnya kekinian, 

yang dengan demikian sedikit demi sedikit membuat anak-anak itu sendiri 

mulai mengambil jarak dengan tuntunan agamanya.  

Inilah yang perlu diperhatikan oleh orang tua, bahwa dirinya harus 

berhasil menjadi sosok figur dan bahkan idola bagi anak-anaknya, yang 

dengan demikian mempermudah untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang 

sudah Allah dan rasul-Nya tetapkan.  

Bagaimana dengan lembaga formal pendidikan? Sebenarnya, sekolah 

merupakan kepanjangan tangan dari pendidikan yang terjadi di dalam 
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keluarga itu sendiri. Sehingga, sekolah harus terus mampu meneruskan nilai-

nilai positif yang sudah didapatkan anak didik di dalam keluarga, dan jika 

bertentangan maka sekolah harus mampu meluruskan pandangan anak didik 

tersebut. Maka dari itu, di sekolah tentunya sosok figur dan idola juga 

diperlukan, karena sekali lagi tidak mudah untuk menanamkan nilai jika 

hanya mengandalkan proses transfer pengetahuan kepada anak didik itu 

sendiri tanpa memberikan sentuhan kedekatan secara personal berupa 

penfiguran dan idola.  

Di dalam materi akhlak itu sendiri, sosok figur dan idola sudah 

ditampilkan, semisal iman kepada Nabi Muhammad SAW, keteladanan Nabi 

Yunus, Nabi Ayyub, juga tentang keteladanan sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad, akan tetapi hal demikian hanya menyentuh ranah konsep dan 

bahkan belum menjamin menarik simpati anak didik untuk bersimpati 

terhadapnya. Oleh karenanya, di lingkungan sekolah butuh sosok yang 

secara konkrit menjadi figur dan idola, yang dapat merepresentasikan 

tingkah laku ideal dan mampu menarik simpati anak didik. Tentu hal ini 

sulit, tapi tidak mustahil.  

2. Memahami potensi diri 

Apa semua masalah seputar akhlak akan selesai dengan figur atau idola? 

Setelah figur dan idola itu ditemukan dan menjalankan peran yang baik bagi 

anak didik, maka kemudian akan terjamin akhlak mereka akan baik? Tentu 
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saja jawabannya, tidak. Manusia merupakan makhluk yang kompleks, 

banyak hal yang dapat mempengaruhi dirinya untuk melakukan tindakan 

konkrit, termasuk potensi bawaannya sendiri. Bahkan di dalam diri manusia 

itu sendiri terdapat potensi untuk menjurus ke arah yang negatif, karena di 

dalam dirinya juga terdapat hawa nafsu.  

Sebelum beranjak kepada pembahasan selanjutnya, berikut akan 

dipaparkan terkait kondisi-kondisi yang pada tahap selanjutnya akan 

mengantarkan pada pemahaman akan butuhnya pada nilai yang kedua dalam 

temuan penelitian ini.  

a. Modern 

Zaman modern ditandai dengan munculnya renaissance yang 

memalingkan perhatian manusia kepada model kehidupan duniawi 

dengan menggunakan kekuatan-kekuatannya sendiri, terutama 

rasionalitasnya.
136

 Bahkan kekuatan rasional pada zaman ini sangat 

dijunjung tinggi, sampai menuhankannya, karena dipercaya sebagai 

modal untuk menyingkap segala masalah hidup dan menyelesaikannya 

dengan sempurna.  

Tentu saja, dengan dipercayainya kekuatan akal sebagai sesuatu 

yang dapat merubah hal sulit menjadi mudah, perlahan hal itu mulai 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia itu sendiri, salah 

                                                 
136

 Syahrin Harahap, Perguruan Tinggi Islam di Era Globalisasi..., 106. 
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satunya adalah aspek hukum yang dipercaya manusia sebagai garis-garis 

besar yang harus dipatuhi manusia dalam bertindak dan berperilaku.  

Hukum di zaman sebelumnya, ambil saja contoh zaman 

pertengahan, sangat menjunjung tinggi hukum yang bersumber dari 

wahyu dan ajaran-ajaran nabi. Jadi, wahyu Allah dan rasul-Nya sudah 

barang tentu merupakan patokan suci dan utama tanpa harus ada 

intervensi, langsung diimani dan dijalankan dalam kehidupan praktis 

manusia. Akan tetapi, hadirnya zaman modern ini merubah corak yang 

seperti itu, kekuatan akal manusia perlahan mulai menggusur wahyu 

Allah dan bahkan mulai mempertanyakan tentang keabsahan dan 

kevalidannya. Zaman modern dengan membawa kekuatan akal itu 

secara pasti mengantarkan manusia untuk menyongsong hukum yang 

bersifat empiris dan pragmatis.  

Dengan demikian, hukum bukan lagi aturan Tuhan, tetapi sistem 

pemikiran yang lengkap dan bersifat rasional belaka.
137

 Hukum bukan 

lagi sesuatu yang sakral dan suci, yang datang langsung dari titah yang 

maha kuasa, dan menjalankannya merupakan suatu kewajiban. Hukum 

sudah bergeser menjadi suatu produk yang pabriknya adalah meja-meja 

intelektual dan bahan-bahan pertimbangannya adalah perdebatan yang 

menjujung tinggi akal dan kesepakatan umum.  

                                                 
137

 Ibid. 
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Maka tidak heran kemudian jika ditemukan pokok-pokok pemikiran 

zaman modern terkait hukum ini jauh dari nilai-nilai luhur sosial, 

apalagi nilai-nilai agama. Sebutlah satu pokok pemikiran modern terkait 

hukum ini, yang menyebutkan bahwa hukum merupakan suatu sistem 

tertutup dalam arti dideduksikan secara logis dari undang-undang yang 

berlaku tanpa memerlukan bantuan norma-norma sosial, politik, dan 

moral, termasuk agama.
138

 Sudah jelas, bahwa di zaman modern ini 

petuah akal mulai mendominasi dan secara perlahan mulai 

meminggirkan nilai-nilai ilahiyat yang berupa wahyu dan sunnah rasul. 

Manusia secara perlahan mulai mengambil jarak dari hukum yang 

bersumber pada wahyu Allah dan sunnah rasul, dan secara pasti mulai 

mengikuti akalnya sendiri dan membuat hukumnya sendiri. Begitulah 

karakter zaman modern, dan dengan demikian tidak terlalu mengagetkan 

jika kemudian ditemukan kebijakan-kebijakan hukum yang coraknya 

adalah pragmatis, menguntungkan pihak tertentu dan tidak 

menguntungkan pihak tertentu. Akal di zaman modern ini sudah berdiri 

sedemikian kokoh dan memukul mundur serta meminggirkan keimanan 

kepada Allah dan rasul-Nya di setiap hati manusia.  

b. Sekularisme  

Dampak lanjutan dari zaman modern adalah sekularisasi (dan 

sekularisme). Zaman modern yang sarat dengan kondisi yang 

                                                 
138
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menomorsatukan akal dan mulai meminggirkan nilai-nilai agama, pada 

tahap selanjutnya akan merangkak pada sebuah kondisi yang 

menyebabkan ihwal agama menjadi sangat jauh dari urusan publik, atau 

lebih tegasnya politik.
139

 Agama tidak lagi dijadikan patokan dalam 

urusan sehari-hari manusia, sebagai gantinya akallah yang digunakan 

sebagai sumber inspirasi untuk bertindak dan berperilaku dalam 

kehidupan. Agama secara total hanya urusan di dalam tempat-tempat 

peribadatan, sedangkan untuk urusan keseharian agama tidak lagi 

dibawa-bawa. Itulah inti dari sekularisme. 

Paham sekularisme begini tentu sangat menakutkan, dan bisa 

dibilang merupakan suatu ancaman atas eksisnya paham agama. 

Bagaimana tidak, jika ajaran agama hanya berada di tempat-tempat 

peribadatan dan tidak untuk urusan publik, perlahan tapi pasti ajaran 

agama akan luntur dan bahkan tidak akan lagi dipakai. Padahal 

sejatinya, agama itu sendiri merupakan sendi kehidupan dan tonggak 

yang setiap saat wajib diperhatikan sebelum mengambil langkah dalam 

menjalankan kehidupan, melalui agama manusia dapat hidup secara 

benar, tidak hanya di dunia melainkan juga di akhirat nanti.  

Untuk di Indonesia sendiri, gejala sekularisme memang belum 

kelihatan secara jelas, tapi jika melihat gejala-gejala kecil semisal tokoh-

                                                 
139

 Azyumardi Azra, Konflik Baru Antar Peradaban (Globalisasi, Radikalisme & Pluralitas)..., 
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tokoh figur yang mulai kehilangan kendali dan tidak mencerminkan 

perilaku beragama, itu sudah memberikan gambaran bahwa sekularisme 

mulai muncul dalam ranah praktis. Tokoh-tokoh figur macam begitu 

mulai menanggalkan nilai-nilai agamanya dalam ranah praktis 

kehidupan dan hanya menaruhnya dalam ruang-ruang peribadatan.  

Paham sekularisme tentu saja berbahaya. Karena bagaimanapun ia 

memberikan pukulan terhadap agama untuk meminggir dari urusan 

praktis manusia, agama dinilai terlalu lamban untuk urusan kemajuan, 

dan karena itu pilihannya adalah dipinggirkan dan ditaruh di tempat 

yang sepi dan sunyi, tempat-tempat peribadatan saja.  

c. Media dan arus informasi 

Arus informasi ini sebenarnya kelanjutan dari perkembangan 

teknologi informasi itu sendiri dan globalisasi. Akibat keduanya itu, 

informasi terus menjamur tak terkendali, merambah ke semua usia dan 

kalangan tanpa ada yang bisa mengendalikan. Apalagi, informasi 

dengan segala macam bentuknya di zaman teknologi dan globalisasi ini 

dikemas dengan sangat menarik melalui media yang bernama 

pertelevisian, internet, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya, 

sehingga mengundang minat untuk membaca dan mengkonsumsinya.  

Sejatinya, segala informasi yang terkandung dalam media-media itu 

merupakan bentuk komunikasi. Jika ditelusuri tentang peran 
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komunikasi, maka ia merupakan suatu alat kontrol sosial dan 

pemeliharaan tertib masyarakat.
140

 Informasi dan media memberikan 

kerangka pemikiran dan sudut pandang yang segar dan ideal untuk 

meluruskan segala persepsi masyakat yang dikira menyimpang dan 

mulai condong terhadap kesimpang-siuran.  

Memang dalam satu sisi tertentu media juga dapat mengubah 

bentuk kontrol sosial. Media dapat menghaluskan paksaan sehingga 

tampak sebagai bujukan.
141

 Di sinilah problemnya, ketika potensi 

macam ini dikuasai oleh pihak-pihak tertentu, maka tahap selanjutnya 

adalah merebaknya media dengan informasi-informasi yang hanya 

menguntung pihak-pihak tertentu semata.  

Pihak-pihak tertentu ini biasanya datang dari kalangan elit dan kuat, 

mereka hendak merubah pandangan masyarakat demi mendukung 

kepentingannya sendiri, dan caranya adalah dengan memanfaatkan 

peran media dengan kandungan informasi-informasi itu. Pihak elit itu 

mengolah segala informasi dan mengemasnya dengan sangat baik untuk 

kepentingannya sendiri melalui media. Inilah cara, yang secara kasar 

bisa dibilang bahwa pihak elit memaksakan pandangannya kepada 

masyarakat melalui media, informasi yang sejatinya merupakan perintah 

                                                 
140

 William L. River dkk, Media Massa & Masyarakat Modern, (Jakarta: KENCANA, 2008), 38. 
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 Ibid., 39. 
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yang memaksa namun dikemas melalui media sehingga tampak halus 

dan bujukan yang sopan, palsu.  

Informasi tentu sangat penting bagi siapapun, informasi 

memberikan daya dorong untuk membuka pintu-pintu peluang agar 

seseorang dapat memasuki pintu tersebut dan memanfaatkan apa yang 

ada di dalamnya. Di zaman teknologi dan globalisasi ini informasi-

informasi itu dapat diakses dengan mudah untuk siapa saja tanpa 

mengenal kalangan dan usia, status sosial dan derajatnya. Akan tetapi, 

informasi-informasi yang deras dan mudah diakses itu ternyata dikuasai 

oleh beberapa pihak dengan kepentingan tertentu, bahkan media yang 

memuat informasi tersebut juga dikuasai oleh pihak-pihak tertentu. Jika 

demikian, maka sudah bisa dibayangkan tentang keabsahan dan kualitas 

informasi itu sendiri, informasi tidak lagi murni kebenarannya, dan 

bahkan bisa dikatakan informasi itu menyebar dengan membawa status 

kepalsuan dan kepentingan.  

Berkaca dari kondisi yang telah dijelaskan itu—mulai dari kondisi 

modern yang mengedepankan akal dan melunturkan nilai-nilai agama, 

sekularisme yang berkecenderungan meminggirkan agama dari urusan 

publik, dan media beserta arus informasi yang ternyata mengandung 

kepalsuan—maka sungguh sangat diperlukan demi penanaman akhlak yang 

mulia, kesadaran akan diri sendiri, tentang siapa diri sendiri ini, tujuan 
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penciptaan manusia itu sendiri sebagai filter atau penyaring dari semua 

kondisi yang sudah jauh dari kebenaran itu. Sosok figur memang sudah 

sangat efektif untuk masalah penanaman akhlak, tapi bagaimana jika yang 

hendak ditanami akhlak itu sendiri tidak sadar, atau tidak mau difiguri 

dengan kata lain tidak mau diberikan contoh, maka penanaman akhlak tentu 

akan menemukan kesulitan. Oleh karenanya, selain figur, kesadaran akan 

diri sendiri juga sangat diperlukan dalam penanaman akhlak di zaman 

kontemporer ini.  

Tapi untuk menyadari tentang diri sendiri itu bukanlah urusan yang 

mudah. Terkait hal ini, manusia harus berhadapan dengan dirinya sendiri, 

berhadapan dengan sisi gelap di dalam dirinya, yaitu hawa nafsunya.  

Tentang hawa nafsu itu, di dalam penelitian ini telah dipaparkan tentang 

kutipan dalam novel Partikel yang menyebut homo sapien sebagai spesies 

yang tidak layak untuk dipercaya, karena ia mempunyai potensi untuk 

mencintai sesuatu secara berlebih. Hal demikian sebenarnya adalah simbol 

dari hawa nafsu. Dalam kasus pendidikan akhlak, sejatinya hal demikian 

tidak harus disingkirkan dan ditolak, melainkan harus ditampilkan sebagai 

informasi bahwa memang begitulah potensi manusia, mempunyai hawa 

nafsu. Sehingga, ketika menerima materi akhlak, anak didik mempunyai 

alasan logis mengapa dirinya harus bersabar, tawakkal, bersyukur, qona‟ah, 

menolong orang lain dan lain sebagainya. Tidak serta merta karena memang 
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begitu Allah memerintahkan, melainkan juga berdasarkan pengendalian diri 

untuk selalu berada di jalan yang benar, tidak mengikuti hawa nafsu belaka. 

Dengan memahami potensi diri sendiri, secara perlahan juga akan 

membawa anak didik sadar tentang siapa dirinya, siapa penciptanya, siapa 

yang menaruh potensi tersebut di dalam dirinya, dan untuk apa potensi 

tersebut ditanamkan di dalam dirinya. Sehingga, kesadaran diri juga 

sekaligus akan mengantarkan diri sendiri terhadap kesadaran bagaimana 

berakhlak kepada Allah sebagai pencipta, terhadap diri sendiri yang telah 

dikaruniai potensi, dan kepada objek yang memerlukan potensi diri sendiri 

tersebut.  

Melalui kesadaran model begini maka anak didik tidak mudah hanyut 

dalam kondisi modern yang mulai mengedepankan akal dan bertingkah 

berdasarkan akalnya semata, karena ia sudah sadar tentang siapa dirinya 

yang ternyata hanyalah hamba Allah dan seharusnyalah menyembah Allah, 

bukan menyembah akal. Melalui kesadaran diri tentang siapa dirinya, siapa 

penciptanya dan bagaimana perannya di bumi, maka anak didik tidak akan 

mudah terbawa arus untuk ikut meminggirkan agamanya dalam berperilaku 

di kehidupan sehari-hari, dan lebih dari itu juga tidak akan ikut-ikutan dalam 

menanggapi segala informasi yang sejatinya palsu itu.  

Demikianlah, relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 

novel Partikel karya Dewi Lestari terhadap penanaman akhlak di zaman 
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kontemperer ini. Ada dua poin yang sangat urgen untuk menanamkan akhlak di 

dalam proses pendidikan itu sendiri, yaitu figur dan kesadaran.  

Figur selalu menjadi penting karena melaluinya model ideal sangat 

memungkinkan untuk disampaikan. Malalui figur atau sosok idola, nilai-nilai 

positif sangat mudah untuk ditanamkan kepada anak didik, sehingga tidak heran 

jika materi akhlak menampilkan banyak tokoh yang perlu untuk ditauladani. 

Namun, alangkah lebih baik jika anak didik tidak hanya disodorkan figur maya 

berupa sejarah yang berwujud teks, melainkan juga dihadirkan figur nyata yang 

disukai dan dicintai oleh anak didik sehingga tingkah lakunya layak untuk ditiru 

dan dijadikan panutan. Figur nyata begini tentu sangat berpengaruh dalam 

penanaman akhlak anak didik, karena figur dan idola di dunia nyata sudah pasti 

dapat menyentuh simpati anak didik untuk selalu mengikutinya.  

Selain figur, ada kesadaran. Anak didik perlu dibimbing untuk menyadari 

tentang dirinya sendiri, siapa dirinya, siapa penciptanya, tentang potensi yang 

dimilikinya, dan bahkan perlu juga untuk membimbing anak didik untuk 

menyadari kelemahannya yang bisa menyeretnya kepada sesuatu yang negatif. 

Dengan begitu ia tidak akan mudah meminggirkan agama dalam bertingkah laku, 

tidak akan serta merta menuhankan akal dalam menjalani kehidupan, tidak 

dengan mudah menuruti hawa nafsunya, karena ia sadar tentang bagaimana 

posisi dirinya yang merupakan hamba Allah dan harus berjalan di jalan yang 

sudah Allah tentukan.  
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Intinya, di zaman kontemporer ini melalui pemaparan sebelumnya tentang 

kondisi-kondisi yang terjadi, maka melalui figur anak didik akan mempunyai 

pegangan tentang apa yang benar dan bagaimana berperilaku yang benar. Melalui 

kesadaran diri, anak didik akan dapat menfilter segala apa yang disaksikannya 

untuk tidak secara langsung diamini dan diaplikasikan dalam kesehariannya. 

Zaman modern dengan rumus turunannya yaitu sekularisme, kemudian juga arus 

informasi yang meragukan kualitasnya, semua itu menawarkan sesuatu yang 

bersifat kepentingan, tentu jika itu adalah kepentingan maka sudah barang tentu 

mempunyai hubungan dengan sisi gelap manusia bernama hawa nafsu, dan 

malalui kesadaran diri inilah kecondongan diri terhadapnya akan bisa tersaring 

dan dicegah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Partikel 

karya Dewi Lestari, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Partikel terdiri 

dari; 

a. Pendidikan akhlak kepada Allah yang ditanamkan melalui figur dan 

percontohan. 

b. Pendidikan akhlak kepada diri sendiri yang ditanamkan melalui 

bimbingan kesadaran tentang kedudukan diri dan potensi diri, serta 

bimbingan untuk terus menjaga dan mengembangkan potensi diri 

tersebut.  

c. Pendidikan akhlak kepada manusia yang ditanamkan melalui bimbingan 

kesadaran bahwa potensi diri tidak untuk diri pribadi, tetapi juga untuk 

orang lain. 

d. Pendidikan akhlak kepada alam yang ditanamkan melalui bimbingan 

kesadaran tentang penciptaan diri manusia dan semua makhluk di muka 

bumi, serta peran manusia sebagai khalifah. 
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2. Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel 

Partikel terhadap penanaman akhlak di zaman kontemporer terletak pada 

figur dan kesadaran diri. Dewasa ini sulit untuk menemukan sosok figur 

yang menginspirasi, dan dapat menggugah kesadaran diri. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian ini antara lain; 

1. Sosok figur dalam proses penanaman akhlak merupakan cara efektif. Anak 

didik yang dalam hal ini banyak meniru hal-hal di luar dirinya membutuhkan 

sosok panutan yang tepat untuk dapat berprilaku sesuai dengan tuntunan 

agama. Selain itu, sosok figur juga dapat menggugah kesadaran yang 

dengannya anak didik dapat menjaga dan mengembangkan dirinya secara 

kontinu dan mandiri.  

2. Novel merupakan salah satu sumber belajar yang banyak mengandung pesan 

tersirat terkait problematika kehidupan. Oleh karenanya, novel tidak serta 

merta hanya menjadi karangan fiktif belaka, ia juga merupakan sumber 

belajar dengan kemasan yang berbeda. Novel layak untuk dijadikan sumber 

pembelajaran.  
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